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SAMBUTAN

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA 

MINERAL

Pemerintah Indonesia memiliki visi strategis untuk mewujudkan 

ketahanan energi nasional yang kuat, demi kesejahteraan 

rakyat dan kemajuan bangsa. Ketahanan energi sudah barang 

tentu tidak hanya bergantung pada kecukupan pasokan belaka, 

tetapi terciptanya rasa aman bagi masyarakat dari berbagai 

ancaman bencana geologi yang dapat mengganggu aktivitas 

ekonomi dan pembangunan nasional juga sangat penting. 

Karena itu, pengurangan risiko bencana adalah elemen penting 

demi menjaga keberlangsungan sistem energi dan keselamatan 

masyarakat.

Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 169 Tahun 2024 

tentang Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, salah 

satu fungsi utama Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

adalah pelaksanaan penyelidikan dan pelayanan di bidang sumber 

daya geologi, vulkanologi dan mitigasi bencana geologi, air tanah, 

geologi lingkungan, serta survei geologi. Fungsi ini dilaksanakan 

oleh Badan Geologi melalui berbagai kegiatan penyelidikan, 

pemantauan, penyediaan data kebumian, serta layanan mitigasi 

bencana geologi.

Melalui Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral secara berkelanjutan memantau aktivitas gunung api, 

mengkaji ancaman gempa bumi, mengidenti¿kasi potensi gerakan 
tanah, tsunami, dan likuefaksi, serta menyediakan informasi 

kegeologian yang akurat dan dapat diandalkan bagi pemerintah 

daerah maupun masyarakat. Informasi ini menjadi dasar penting 

dalam penyusunan kebijakan mitigasi bencana, perencanaan tata 

ruang, serta kesiapsiagaan masyarakat.
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Dalam konteks inilah, buku Sesar Cimandiri: Teror 

Gempa Tersembunyi, Memahami Potensi Sesar Aktif, 

Membangun Kesiapsiagaan merupakan kontribusi 

ilmiah dan edukatif dari Badan Geologi untuk memperkuat 

literasi kebencanaan di Indonesia. Mengingat Sesar Cimandiri 

merupakan salah satu sesar aktif yang penting di Jawa Barat 

yang keberadaannya memerlukan perhatian khusus karena 

berpotensi memicu gempa bumi dengan wilayah terdampak 

yang termasuk banyak. Di dalam buku disajikan informasi dan 

penjelasan komprehensif mengenai karakteristik sesar, potensi 

ancaman, serta langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan 

oleh pemerintah dan masyarakat.

Kata kunci untuk mempercepat terwujudnya masyarakat yang 

melek bencana geologi adalah kolaborasi. Oleh karena itu, buku 

ini diharapkan menjadi rujukan teknis sekaligus jembatan 

pengetahuan antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat 

dalam membangun budaya sadar risiko serta kesiapsiagaan 

terhadap gempa bumi dan ancaman geologi lainnya.

Kami menyampaikan apresiasi kepada Badan Geologi dan 

seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Semoga 

karya ini dapat memberikan manfaat luas dan menjadi bagian 

dari upaya kolektif kita dalam membangun bangsa yang tangguh 

menghadapi bencana.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh.

Jakarta,     November 2025

Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral Republik Indonesia

 

Bahlil Lahadalia 
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KATA PENGANTAR 

KEPALA BADAN GEOLOGI

KEMENTERIAN ESDM

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya 

publikasi berjudul Sesar Cimandiri: Teror Gempa Tersembunyi, 

Memahami Potensi Sesar Aktif, Membangun Kesiapsiagaan. 

Buku ini merupakan hasil kerja keras tim di Badan Geologi dan 

kolaborasi para ahli dalam bidang geologi dan mitigasi bencana 

geologi.

Sesar Cimandiri merupakan salah satu sesar aktif di Indonesia 

yang memiliki potensi bencana yang harus diwaspadai, sehingga 

pemahaman dan mitigasi risiko geologinya dinilai sangat penting. 

Buku ini menggambarkan sesar tersebut sebagai entitas yang 

mengintai, yang menekankan bahwa potensi gempa bumi dapat 

terjadi sewaktu-waktu, seperti tekanan yang tiba-tiba dilepaskan 

di dalam bumi. Misalnya peristiwa gempa dahsyat di Myanmar 

pada 28 Maret 2025 mengingatkan kita akan kekuatan alam yang 

mampu menimbulkan kerusakan besar dan luas.

Dilihat dari tugas dan fungsi Badan Geologi, penerbitan buku ini 

merupakan wujud nyata pelaksanaan mandat lembaga. Sesuai 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 12 

Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral, Badan Geologi memiliki 

tugas menyelenggarakan penyelidikan dan pelayanan di bidang 

sumber daya geologi, vulkanologi, mitigasi bencana geologi, air 

tanah, geologi lingkungan, serta survei geologi. Fungsi utamanya 

mencakup penyusunan kebijakan, pelaksanaan penyelidikan 

dan pelayanan, serta penetapan standar dan prosedur di bidang-

bidang tersebut. Selain itu, Badan Geologi memberikan bimbingan 
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teknis dan supervisi, melakukan pemantauan, analisis, evaluasi, 

dan pelaporan kegiatan, serta menjalankan tugas administrasi.

Sejalan dengan tugas dan fungsi tersebut, penerbitan buku ini 

bertujuan memberikan informasi dan pelayanan terkait survei 

geologi, mitigasi bencana geologi, serta geologi lingkungan. Buku 

ini diharapkan menjadi rujukan bagi pemerintah daerah maupun 

masyarakat, khususnya di sekitar Sesar Cimandiri seperti 

Kabupaten Sukabumi, Kota Sukabumi, dan Kabupaten Cianjur 

untuk meningkatkan pemahaman mengenai potensi sesar aktif 

serta strategi mitigasi bencana geologinya.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 

buku ini. Semoga informasi yang terkandung di dalamnya 

bermanfaat dan semakin menumbuhkan 

kesadaran kita akan pentingnya mitigasi 

bencana geologi.

Bandung, November 2025

Kepala Badan Geologi

 

Muhammad Wa¿d A.N.
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PROLOG

"Sesar Cimandiri, si senyuman sang bumi, 

menuntut kita untuk saling sinergi - 

memikirkan mitigasi, menjaga lingkungan, 

dan menciptakan kedamaian."
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Kepulauan Indonesia terbentuk dari interaksi kompleks berbagai 

lempeng tektonik utama dan mikro, termasuk Lempeng Indo-

Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasi¿k-Filipina. 
Interaksi ini menghasilkan konvergensi, subduksi, dan deformasi 

kerak bumi yang membentuk busur vulkanik, palung laut dalam, 

serta fenomena geologi seperti gempa bumi dan aktivitas vulkanik. 
Secara tektonik, Indonesia Barat dipengaruhi subduksi Lempeng 

Hindia-Australia di bawah Eurasia, Indonesia Tengah didominasi 

fragmen benua mikro dengan interaksi kerak samudera, 

sedangkan Indonesia Timur merupakan zona tumbukan lempeng 

kompleks di sekitar Paparan Aru. Pola tektonik ini menjelaskan 
adanya distribusi gunungapi, morfologi kepulauan, serta risiko 

bencana geologi yang khas di masing-masing wilayah.

Pulau Jawa muncul sebagai daratan terpisah sejak periode 
Paleogen-Neogen akibat subduksi Lempeng Indo-Australia yang 

membentuk busur kepulauan Sunda, pegunungan, dataran tinggi, 

serta gunungapi seperti Gunung Gede – Pangrango, Gunung 

Salak, Gunung Merapi, Gunung Semeru, dan Gunung Bromo. 
Selain menyebabkan kehadiran gunungapi dan pengangkatan 

pegunungan, subduksi Lempeng Indo-Australia memicu 

deformasi kerak bumi yang berujung pada terbentuknya sesar-
sesar aktif seperti Sesar Cimandiri.

Sesar Cimandiri yang membentang sekitar 100 kilometer dari 

Palabuhanratu hingga Bandung Barat merupakan salah satu 

struktur tektonik paling menonjol di Jawa Barat. Sesar ini 
merupakan sesar geser miring dengan karakter perpindahan 

horizontal dengan komponen vertikal yang mencerminkan 

pengaruh kombinasi gaya tektonik, yaitu tegangan geser mendatar 

akibat pergerakan relatif lempeng, dan gaya kompresi serta 

regangan lokal yang muncul dari interaksi lempeng mikro Sunda 

dengan lempeng besar di sekitarnya. Di wilayah Sukabumi, Sesar 
Cimandiri mengikuti alur Sungai Cimandiri yang membelah 

daerahnya menjadi dua blok besar dan menjadi bukti aktivitas 
tektonik yang kompleks. 
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Aktivitas sesar aktif, termasuk Sesar Cimandiri, memegang 

peranan penting dalam deformasi tanah dan gempa bumi. Proses 
pengangkatan, penurunan, sedimentasi, dan interaksi lempeng 

mikro selama jutaan tahun membentuk lanskap, cekungan, dan 
¿tur vulkanik Jawa, sekaligus memengaruhi ekosistem, pola 
sedimentasi, dan risiko bencana. 

Daerah yang terdampak akibat keberadaan Sesar Cimandiri 
meliputi Kabupaten Sukabumi, Kota Sukabumi, dan Kabupaten 

Cianjur. Kabupaten Sukabumi, dengan luas 4.164,15 km² dan 
penduduk lebih dari 2,8 juta jiwa memiliki bentang alam berupa 
dataran rendah, perbukitan, dan pesisir yang kaya sumber daya 

alam, namun rawan gempa, longsor, dan tekanan urbanisasi. 
Kota Sukabumi sebagai pusat pertumbuhan dan perdagangan 

dengan penduduk lebih dari 380 ribu jiwa, menghadapi risiko 
gempa dan keterbatasan sarana, meski memiliki potensi ekonomi 

dan infrastruktur yang mendukung pembangunan tangguh. 
Sedangkan Kabupaten Cianjur dengan populasi sekitar 2,4 juta 
jiwa dan bentang alam beragam rawan gempa serta longsor, 
tetapi memiliki potensi sumber daya alam, kearifan lokal, dan 

dukungan kebijakan yang dapat dimanfaatkan untuk membangun 
ketahanan masyarakat.

Dengan konteks ini, penulisan buku Sesar Cimandiri: Teror 

Gempa Tersembunyi, Memahami Potensi Sesar Aktif, 

Membangun Kesiapsiagaan dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai karakteristik geologi, 

struktur, dan aktivitas tektonik Sesar Cimandiri sebagai salah satu 

sesar aktif terpenting di Jawa Barat. Tujuannya antara lain untuk 
menjelaskan mekanisme pembentukan sesar, jenis pergerakan, 
dan sejarah aktivitas seismik yang membentuk morfologi, 
ekosistem, serta kehidupan sosial-ekonomi masyarakat di 

wilayah yang dilalui sesar, sekaligus menyoroti dampak gempa 

dan risiko bencana yang mungkin terjadi. Selain itu, penulisan 
buku ini dimaksudkan untuk memperkuat kapasitas mitigasi 

bencana melalui analisis data geomorfologi tektonik, geologi, 
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pemetaan sesar aktif, untuk mendukung perencanaan tata ruang 

dan pembangunan berkelanjutan, serta meningkatkan kesadaran 
dan kesiapsiagaan masyarakat. 

Secara rinci buku ini disusun sebanyak delapan bab. Bab 
pertama menguraikan Sesar Cimandiri sebagai struktur geologi 

penting yang memengaruhi kondisi geogra¿s dan kegempaan 
Jawa Barat, terutama di Kabupaten dan Kota Sukabumi serta 

Kabupaten Cianjur. Dimulai dengan de¿nisi sesar dan proses 
tektonik yang membentuknya, dijelaskan faktor-faktor geologi 
di bawah permukaan bumi yang mendorong terbentuknya sesar 

ini. Selanjutnya, lokasi, karakteristik geogra¿s, dan area kunci 
yang dipengaruhi dipetakan melalui peta dan diagram untuk 

memberikan gambaran visual interaksi sesar dengan lingkungan.

Bab kedua menampilkan Sesar Cimandiri sebagai salah satu sesar 

aktif utama di Jawa Barat, yang berperan sebagai “password” untuk 

memahami dinamika geologi, termasuk sejarah bumi, pergerakan 
lempeng, dan potensi gempa bumi. Sebagai laboratorium alam, 
sesar ini merekam jutaan tahun proses tektonik yang membentuk 
bentang alam, sistem hidrogeologi, serta memengaruhi pola 

pemukiman, penggunaan lahan, dan risiko bencana. Dengan 
adanya tantangan data yang terbatas, medan sulit, dan 

kompleksitas bawah permukaan, tetapi teknologi modern 

seperti pemodelan 3D, citra satelit, DEM hillshade, dan LiDAR 
memungkinkan pemetaan Sesar Cimandiri dapat lebih akurat, 

sehingga dapat memperkuat mitigasi bencana, pembangunan 

berkelanjutan, dan pengetahuan ilmiah secara global.

Bab ketiga menyoroti Sesar Cimandiri sebagai sesar aktif yang 

membelah Kabupaten Sukabumi, Kota Sukabumi, dan Kabupaten 

Cianjur, sekaligus memengaruhi kondisi geogra¿s, sosial, budaya, 
serta ekonomi daerah-daerah tersebut. Dampak kehadiran 
sesar tersebut di antaranya meliputi ancaman gempa, longsor, 

perubahan ekosistem, dan keharusan adaptasi masyarakat 

melalui kearifan lokal terhadap keadaan tersebut. Mitigasi yang 
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dapat dilakukan untuk menghadapinya yaitu dengan pendekatan 

holistik dan kolaborasi pentahelix, yang meliputi kebijakan, 
infrastruktur tahan gempa, edukasi, penelitian, teknologi, dan 

sistem peringatan dini.

Bab keempat membahas sejarah geologi Pulau Jawa yang 
mencerminkan interaksi kompleks lempeng tektonik yang 

membentuk lanskap, gunungapi, dan zona sesar aktif selama 

jutaan tahun. Pulau ini berada di atas Lempeng Mikro Sunda, 
sementara subduksi Lempeng Indo-Australia di selatan 

membentuk busur kepulauan Sunda, pegunungan, dan gunung 

berapi seperti Gunung Salak, Gunung Gede-Pangrango, Merapi, 

Semeru, dan Bromo. Sesar Cimandiri merupakan salah satu 
struktur aktif yang memicu gempa signi¿kan, sedangkan proses 
pengangkatan, penurunan, sedimentasi, dan interaksi fragmen 

benua mikro terus membentuk cekungan, morfologi, dan 

paleogeogra¿ Jawa sejak Mesozoikum.

Bab kelima membahas Sesar Cimandiri sebagai sesar aktif di 

Jawa Barat dan potensi bahayanya bagi wilayah sekitarnya. Sesar 
dikategorikan aktif jika terdapat bukti pergerakan dalam ribuan 
tahun terakhir, yang dapat dianalisis melalui data rekaman 

gempa, deformasi tanah, dan catatan sejarah gempa. Aktivitas 
Sesar Cimandiri ini berpotensi menimbulkan gempa bumi dengan 

dampak pada infrastruktur, keselamatan jiwa, dan ekonomi lokal. 
Bab ini juga menyoroti langkah mitigasi, termasuk perencanaan 
tata ruang, sistem peringatan dini, dan edukasi masyarakat. 
Pemahaman menyeluruh terhadap status dan risiko Sesar 

Cimandiri penting untuk meningkatkan ketahanan masyarakat 

dan mengurangi kerugian akibat bencana geologi.

Bab keenam menjelaskan anatomi Sesar Cimandiri secara 
terperinci, termasuk struktur dan komponen utama seperti 

bidang sesar, zona gesekan, serta jenis pergerakan horizontal, 
vertikal, dan kombinasi keduanya. Di dalamnya tersaji analisis 
data seismik/kegempaan dan geologi yang memaparkan 
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frekuensi, intensitas, dan potensi gempa yang ditimbulkan 

sesar ini. Dengan ilustrasi dan diagram, pembaca buku ini dapat 
memahami interaksi internal sesar dan dampaknya terhadap 

morfologi serta risiko geologi wilayah sekitarnya. Pemahaman 
anatomi sesar ini penting diketahui oleh masyarakat sebagai 

dasar mitigasi bencana, perencanaan tata ruang, dan peningkatan 

kesadaran serta kesiapsiagaan terhadap bahaya geologi.

Bab ketujuh menggarisbawahi pentingnya penilaian bencana 
gempa bumi di Zona Sesar Cimandiri sebagai upaya krusial 

untuk memahami risiko seismik dan merancang strategi mitigasi 

efektif, mengingat sesar ini memiliki sejarah aktivitas seismik/
kegempaan panjang dan potensi gempa magnitudo tinggi. 
Pendekatan ini mencakup identi¿kasi risiko melalui data historis, 
perhitungan maksimum gempa, analisis dampak sosial-ekonomi, 

pemetaan zona risiko, serta keterlibatan masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan. Strategi mitigasi 
meliputi perencanaan tata ruang berbasis risiko, penguatan 

infrastruktur, edukasi dan pelatihan darurat, serta penetapan 

dan penerapan Fault Avoidance Zone (FAZ).

Bab kedelapan sebagai bab terakhir menekankan pentingnya 

hidup harmonis dan waspada terhadap kondisi geologi di 

Indonesia, khususnya karena berada di zona Ring of Fire yang 

rawan gempa, letusan gunungapi, dan bencana akibat pergerakan 

sesar. Dalam hal ini, pemahaman geologi menjadi kunci untuk 
memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan sekaligus 
mengantisipasi risiko bencana melalui tata ruang, pembangunan 

bangunan tahan gempa, sistem peringatan dini, dan pendidikan 

masyarakat. Oleh karena itu, bab ini menggarisbawahi pentingnya 
kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan lembaga terkait, sehingga 

kesiapsiagaan, mitigasi, dan respon bencana menjadi lebih 
terstruktur, adaptif, dan mampu meminimalkan kerugian jiwa dan 
harta benda di wilayah rawan gempa. Salah satu cara untuk hidup 
harmoni dengan Sesar Cimandiri yang akan dibahas dalam bab ini 

adalah melalui pendekatan yang dikenal sebagai teori difusi inovasi.
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BAB 1. APA ITU SESAR? 

DIMANA LETAK SESAR 

CIMANDIRI?

“Sesar bercerita kepada para geolog, menantang mereka 

untuk mengungkap kisah berliku dari guncangan bumi 

yang telah membentuk bentang alam semesta yang kita 

pijak. Dengan pengetahuan mengenai sesar menjadi kunci 

untuk menghindari bencana, memberi kita pegetahuan 

peristiwa alam untuk menghindari sisi liar bumi yang 

penuh misteri.”
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Sesar Cimandiri adalah salah satu struktur geologi utama di 

Provinsi Jawa Barat. Terletak di wilayah yang kaya akan sejarah 

geologi, sesar ini membentuk dampak signi¿kan terhadap 
morfologi dan dinamika daerah jalur yang dilewatinya. Dengan 

mempelajari Sesar Cimandiri, para ahli geologi dapat memahami 

lebih dalam tentang proses tektonik dan sejarah geologi yang 

membentuk wilayah Jawa Barat. Sesar Cimandiri membentang 

mulai dari wilayah Palabuhanratu di pesisir selatan hingga ke 

arah timurlaut, melintasi beberapa wilayah kabupaten seperti 

Sukabumi dan Cianjur hingga Bandung Barat. Panjangnya yang 

mencapai sekitar 100-kilometer membuatnya menjadi salah satu 

sesar terpanjang di Jawa Barat. Sesar ini berperan penting dalam 

aktivitas geologi di daerah tersebut, menyebabkan deformasi 

(perubahan bentuk) batuan yang signi¿kan serta berpotensi 
menimbulkan gempa bumi. Lokasi Sesar Cimandiri dapat dilihat 

pada ilustrasi yang menunjukkan letaknya di darat (garis merah) 

seperti terlihat pada Gambar 1.1.

Sebelum mengenal lebih jauh tentang Sesar Cimandiri, akan 

diuraikan secara jelas istilah sesar atau patahan terlebih dahulu.

1.1 Definisi Sesar 

Kata sesar (fault) dalam geologi merujuk pada retakan atau zona 

retakan di Kerak Bumi di mana telah terjadi perpindahan sisi-sisi 

relatif satu sama lain sejajar dengan retakan tersebut. Sesar adalah 

hasil dari gaya tektonik yang menyebabkan tekanan (stress) pada 

kerak bumi, mengakibatkan pecah dan pergeseran lapisan batuan. 

Gerakan ini bisa mendatar/horizontal, atas bawah/vertikal, atau 

miring, dan memainkan peran penting dalam membentuk lanskap 

atau bentang alam serta mempengaruhi aktivitas kegempaan. 

Memahami sesar sangat penting bagi ahli geologi saat mereka 

mempelajari ¿tur bumi dan proses yang menyebabkan gempa bumi.

Ada beberapa jenis sesar dalam geologi, masing-masing ditandai 

dengan arah pergerakan batuan di kedua sisi bidang sesar.  
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Hal yang perlu di ketahui, sesar ini terbentuk karena adanya 

pengaruh deformasi pada batuan yang mana terjadi perubahan 

bentuk, dimensi, dan posisi akibat pergerakannya. Deformasi 

pada sesar adalah perubahan bentuk, dimensi, dan posisi akibat 

pergerakannya. 

Pada Gambar 1.1 tersebut terlihat Sesar Cimandiri di sepanjang 

aliran Sungai Cimandiri yang seolah-olah membelah wilayah 

Kabupaten Sukabumi menjadi dua blok yaitu wilayah Sukabumi 

Utara dan Sukabumi Selatan. Untuk memahami kenapa Sesar 

Cimandiri seolah-olah membelah daratan Pulau Jawa bagian barat 

tersebut akan di bahas pada bahasan perjalanan melalui waktu dan 

batuan (Tektonika dan Geologi) dan anatomi Sesar Cimandiri

Nah, sobat Badan Geologi, mari kita pelajari terlebh dahulu 

tentang deformasi itu sendiri. Disadur dari buku “Visualizing 

Geology” karya Murck, B.W. dan Skinner, B.J., 2015, dalam hal 

proses deformasi pada batuan adanya tekanan, batuan dapat 

mengalami regangan; yaitu, batu tersebut dapat mengubah 

bentuk, volume, atau keduanya.  Perubahan yang tidak permanen 

adalah deformasi elastis.  Perubahan permanen yang melibatkan 

pelipatan atau aliran adalah deformasi duktil (atau plastik).  

Perubahan permanen yang melibatkan sesar adalah deformasi 

rapuh. Deformasi batuan disebabkan oleh tekanan atau stress 

yang diberikan pada batuan oleh pergerakan dan interaksi 

lempeng litosfer. Tekanan dapat bersifat seragam (sama di semua 

arah) atau diferensial (lebih kuat dalam satu arah daripada arah 

lainnya). Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2, tekanan 

atau kompresi dihasilkan dari gaya yang mengecilkan tubuh 

batuan; tegangan dihasilkan dari gaya yang meregangkan batuan 

atau menariknya terpisah; dan tegangan geser menyebabkan 

batuan diputar dan berubah bentuk. Suhu rendah, dan tekanan 

juga rendah, dan laju regangan tinggi meningkatkan sifat rapuh 

batuan. Kegagalan akibat pergeseran umum terjadi pada batuan 

kerak bagian atas, di mana suhu dan tekanan rendah. Suhu 

tinggi, tekanan pembatas tinggi, dan laju regangan rendah, yang 
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Gambar 1.1. Letak Zona Sesar Cimandiri di darat (garis merah) yang 

membentang dari Teluk Palabuhanratu sampai wilayah Kabupaten Bandung 

Barat dengan Panjang sekitar 100 Km. Penarikan garis sesar Cimandiri tersebut 

berdasarkan beberapa penelitian terbaru dan publikasi jurnal ilmiah. (Saputra, 

dkk., 2024; Saputra, dkk., 2023; Haryanto, dkk, 2017, Marliyani, dkk., 2016).  

Dalam buku ini, Sesar Cimandiri yang dibahas  merupakan sesar Cimandiri di 

Koridor Palabuhanratu dan Sesar Cimandiri Koridor Sukabumi.
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Gambar 1.2. Ilustrasi deformasi pada batuan yang menyebabkan perubahan 

bentuk dan volume serta pengaruh suhu dari lapisan mantel bumi.

Kubus batuan 
tanpa tekanan

Regangan Tekanan Tekanan geser

merupakan karakteristik dari kerak yang lebih dalam dan mantel, 

meningkatkan perilaku plastis batuan. Komposisi batuan juga 

mempengaruhi sifat deformasinya.

Batuan yang terdeformasi umumnya ditemukan di pegunungan/

punggungan (orogen) akibat hasil orogenesa, di mana lempeng 

tektonik yang dulu bertabrakan.  Benua-benua saat ini adalah 

kumpulan rumit dari hasil orogenesa dan kraton/kerak bumi. 

Orogenesa adalah zona tabrakan antara kraton, dan karena 

isostasi, mereka tetap mengalami pergerakan vertikal lama 

setelah tabrakan yang memproduksinya berakhir. Penjelasan 

sederhana dari deformasi pada batuan dapat dilihat pada ilustrasi 

berikut (Sumber ilustrasi dari Murck dan Skinner, 2015).

Sesar terjadi ketika batuan tidak lagi mampu menahan gaya yang 

menekan atau menarik. Sesar dapat diklasi¿kasikan menjadi 
tiga jenis, yaitu sesar turun, sesar naik, dan sesar geser. Terdapat 

juga klasi¿kasi berdasarkan keaktifannya yaitu sesar aktif adalah 
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sesar yang masih aktif bergerak atau bergeser, dan dapat memicu 

terjadinya gempa bumi. Sesar pasif/tidak aktif adalah sesar yang 

tidak menunjukkan aktivitas pergerakan yang aktif.  Pergerakan 

sesar mempengaruhi besarnya magnitudo gempa tergantung 

pada luasan bidang sesar yang saling mengunci. Daerah dengan 

sesar yang masih aktif bergerak merupakan daerah yang rawan 

akan gempa bumi. Indonesia, sebagai negara yang terletak di 

antara lempeng tektonik, memiliki banyak sesar, baik yang aktif 

maupun yang tidak aktif.  Sesar memiliki dua sisi, yaitu footwall 

(dinding dasar) dan hanging wall (dinding menggantung). Sisi 

yang bergerak adalah bagian yang mengantung (hanging wall). 

Adapun penjelasan masing-masing tipe sesar sebagai berikut:

1.2 Sesar Turun/Sesar Normal (Normal Fault)

Dalam ilmu geologi, istilah "sesar turun" atau "sesar normal" 

merujuk pada jenis pergerakan batuan di bawah permukaan 

yang mana salah satu massa batuan turun atau turun relatif 

terhadap massa batuan lainnya. Bayangkan seperti sebuah garis 

sesar di batuan, dan salah satu sisi geser ke bawah karena gaya 

tarik bumi. Secara sederhana, ketika batuan di satu sisi sesar 

bergerak turun dibandingkan sisi lainnya, itu disebut sesar 

normal. Biasanya terjadi karena kerak bumi sedang meregang 

atau tarik-menarik, sehingga lapisan batuan mengalami tarikan 

dan meregang. Contohnya bisa dilihat di daerah yang sedang 

mengalami pengecilan atau pengerutan, seperti di daerah yang 

sedang mengalami peregangan kerak bumi. Pengertian secara 

umum adalah bahwa sesar normal itu seperti ketika sebuah bagian 

batuan turun ke bawah karena gaya tarik dari bawah bumi, dan 

ini biasanya terjadi karena kerak bumi  sedang meregang.

Ketika kerak bumi diregangkan oleh ketegangan, sesar normal 

terjadi. Blok di bagian menggantung dari sesar (disebut blok 

dinding menggantung) bergerak ke bawah relatif terhadap blok 

di bawah sesar (disebut blok dinding kaki). Gerakan tersebut 
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Gambar 1.3. Ilustrasi 

Sesar Turun

Tenaga regangan

Blok kaki/dasar
sesar

Blok sesar
menggantung

dapat mengekspos bentuk lahan mirip tebing di permukaan yang 

disebut scarp/tebing sesar (Murck dan Skinner, 2015), seperti 

terlihat pada Gambar 1.3.

Sesar normal sering terjadi berpasangan membentuk bentang alam 

tinggian/horst dan rendahan/graben. Hosrt dan graben adalah 

blok sesar massa lapisan batuan yang terangkat dan turun yang 

membentuk pegunungan dan lembah. Keduanya terbentuk karena 

kerak bumi mengalami gaya tarik. Blok horst adalah kerak bumi 

yang terangkat ke atas, terletak di antara dua blok sesar bersudut 

curam, lereng sampingnya sangat curam, umumnya terbentuk di 

dataran tinggi. Sedangkan blok graben adalah kerak bumi yang 

turun akibat perluasan atau penarikan kerak, terletak di antara dua 

bagian yang lebih tinggi yaitu blok horst. Lembah yang terbentuk di 

graben umumnya disebut lembah retakan. Dalam graben, kedua 

sesar miring saling mendekat, dan blok di antara keduanya turun. 

Istilah horst, sesar miring menjauh satu sama lain, dan blok di 
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Gambar 1.4. Ilustrasi sesar 

turun membentuk horst 

dan graben.

Tenaga regangan

Blok sesar
menggantung

Blok kaki/dasar
sesar

Horst
Graben

Horst
Graben

antara keduanya naik. Meskipun gerakan relatif blok-blok tersebut 

hampir vertikal, ingatlah bahwa peregangan horizontal kerak, 

akibat regangan (tensional stress) (Murck dan Skinner, 2015), 

bentang alam sesar normal seperti terlihat pada Gambar 1.4.

1.3 Sesar Naik (Thrust Fault)

Dalam ilmu geologi, istilah "sesar naik" merujuk pada gerakan 

yang mana salah satu blok batuan terdorong naik atau bergerak 

ke atas dibandingkan blok di seberangnya. Bayangkan garis sesar 

di lapisan batuan, dan salah satu sisi terangkat ke atas karena 

gaya dorongan dari bawah. Sederhananya, kalau di daerah sesar 

naik ini, bagian bumi di satu sisi sesar tergeser ke atas, sehingga 

permukaan tanah atau lapisan batuan di situ tampak lebih tinggi 

dibandingkan sisi lainnya. Biasanya, ini terjadi karena gaya 

dorong dari bawah bumi yang menekan dan mendorong satu 

bagian naik.
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Gambar 1.5. Ilustrasi 

sesar naik.

Danau

Tekanan

Blok sesar
menggantungBlok kaki/dasar

sesar

Jadi, dalam bahasa yang sederhana dimengerti, sesar naik itu 

seperti ketika salah satu sisi tanah atau batuan terdorong ke atas, 

menyebabkan permukaan tanah tampak lebih tinggi di bagian itu. 

Pergerakan ini sering terjadi karena kerak bumi saling menekan 

dan mendorong ke atas. Sesar naik ini terbentuk yang mana kerak 

bumi sedang terkompresi.  Sesar ini, dinding gantung bergerak ke 

atas relatif terhadap dinding kaki.  Sesar naik biasanya ditemukan 

di daerah yang mengalami gaya tektonik konvergen, seperti 

pegunungan.

Gambar 1.5 memperlihatkan bahwa sesar naik, tenaga/tekanan 

kompresional bekerja mendorong blok dinding yang menggantung 

ke atas dan melewati blok kaki/dinding dasar. Arah pergerakan 

sepanjang sesar ini berlawanan dengan sesar turun (Murck dan 

Skinner, 2015).

Sesar naik terkadang juga memiliki kemiringan yang sangat landai 

seperti ilustrasi pada Gambar 1.6. Ahli geologi menunjukkan 
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Tekanan

Blok kaki/dasar
sesar

Blok sesar
menggantung

Simbol sesar naik 
pada peta, ditunjukkan
dengan arah gerigi
di blok yang naik

Gambar 1.6. 

Ilustrasi 

sesar naik 

dengan simbol 

deretan 

segitiga 

bagian yang 

naik (blok 

naik)

ini dengan deretan segitiga yang mengarah ke blok sesar yang 

menggantung/blok naik (Murck dan Skinner, 2015).

1.4 Sesar Geser/Sesar Mendatar (Strike-Slip Fault)

Dalam ilmu geologi, istilah "sesar geser" atau "sesar mendatar" 

(strike-slip fault) menggambarkan jenis struktur sesar yang terdapat 

di atas permukaan bumi di mana kedua blok batuan saling bergeser 

secara horizontal, sejajar dengan garis geserannya. Bayangkan 

seperti dua orang berdiri berdampingan dan satu orang menggeser 

tangan mereka ke samping, bukan ke atas atau ke bawah.

Jadi, pergerakan di sesar ini terjadi secara mendatar, bukan 

naik atau turun. Contohnya, jika kalian melihat kelurusan garis 

pantai atau batuan yang bergeser, bisa jadi itu adalah contoh dari 

sesar geser. Gerakannya mirip seperti orang yang meluncur atau 

bergeser sejauh beberapa meter ke samping. Singkatnya, sesar 

geser adalah ketika dua bagian permukaan lapisan batuan bumi 
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Arah 
tekanan
geser

Gambar 1.7. 

Ilustrasi sesar 

geser mendatar 

dengan simbol 

garis dengan 

arah panah 

pergerakan

bergeser saling melintas secara horizontal, menyebabkan tanah 

di satu sisi bergeser sepihak ke samping tanpa ada kenaikan atau 

penurunan vertikal yang signi¿kan.

Dalam sesar geser, pergerakannya sebagian besar horizontal 

dan sejajar dengan arah sesar. Sesar semacam itu terbentuk 

oleh tegangan geser mendatar, seperti terlihat pada Gambar 1.7 

(Murck dan Skinner, 2015).

Sesar geser ditandai dengan gerakan horizontal sepanjang 

bidang sesar. Gerakannya bisa berupa lateral kanan (disebut 

dekstral) atau lateral kiri (disebut sinistral).  Sesar- sesar ini 

biasanya terkait dengan batas lempeng transform, seperti Sesar 

San Andreas di California, Amerika Serikat. Sesar Cimandiri pun 

merupakan salah satu sesar geser datar tetapi di bagian tertentu 

terdapat komponen sesar naik dan sesar turun. Bahasan detail 

jenis sesar yang berkembang di Sesar Cimandiri dibahas pada 

Bab Anatomi Sesar Cimandiri.
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1.5 Sesar Geser Miring (Oblique Fault)

Dalam ilmu geologi, istilah "sesar geser miring" atau "oblique 

fault" adalah jenis sesar di permukaan bumi di mana gerakan 

batuan terjadi secara sekaligus melintang dan vertikal.  Jadi, di 

sesar ini, bagian batuan bergeser miring, tidak sepenuhnya ke 

samping seperti sesar geser, dan tidak sepenuhnya naik atau 

turun seperti sesar normal atau sesar naik. Geraknya gabungan, 

bisa berupa geseran horizontal (ke samping) dan sedikit gerakan 

naik/turun.

Contohnya, jika tanah di satu sisi sedikit terangkat dan sejajar 

bergeser ke samping, itu termasuk sesar geser miring. Intinya, 

gerakannya diagonal, menggabungkan sifat geser horizontal dan 

vertikal.

Jadi, dalam bahasa yang sederhana, sesar geser miring itu adalah 

sesar yang mana batuan bergeser ke samping dan sedikit naik 

atau turun sekaligus, sehingga bentuknya seperti gesekan garis 

miring lapisan batuan di bumi.

Sesar geser miring menunjukkan pergerakan vertikal dan 

horizontal.  Pergerakan batuan pada sesar miring terjadi secara 

vertikal dan horizontal, ilustrasi sesar atau patahan geser miring 

(oblique) dapat dilihat pada Gambar 1.8.

Memahami berbagai jenis sesar ini membantu ahli geologi 

menginterpretasikan ¿tur struktural bumi dan menilai potensi 
aktivitas kegempaan di berbagai wilayah. Ilustrasi deformasi 

dengan sesar yang menimbulkan gempa bumi dapat dilihat 

pada Gambar 1.9, ilustrasi deformasi pada batuan yang 

menyebabkan gempa bumi tersebut selanjutnya dengan teori 

regangan elastis (elastic rebound), yaitu teori geologi yang 

menjelaskan bagaimana energi dilepaskan saat terjadi gempa 

bumi. Teori ini menjelaskan bagaimana batuan di kedua sisi 

sesar mengumpulkan energi potensial dan berubah bentuk di 

bawah tekanan.
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Arah panah memperlihatkan pergerakan relatif  sesar geser miring (oblique fault)

Gambar 1.8. Ilustrasi sesar geser miring (Oblique Fault).

Teori elastic rebound adalah penjelasan tentang bagaimana 

gempa bumi terjadi akibat pergerakan di sesar. Menggmbarkan 

bahwa lapisan bumi seperti pegas besar yang elastis. Saat lapisan 

lapisan batuan di sepanjang sesar menahan tekanan dari gaya 

tertentu, batuan itu menekuk dan menyimpan energi seperti 

pegas. Tapi seiring waktu, ketika gaya terus bertambah, batuan 

tidak bisa lagi menahan tekanan itu dan akhirnya patah atau 

bergeser secara mendadak. 

Saat batuan bergeser, ia kembali ke bentuk semula seperti pegas 

yang dilepaskan, melepaskan energi yang tersimpan dalam bentuk 

gelombang seismik. Gelombang ini yang kita rasakan sebagai 

gempa bumi. Setelah itu, batuan kembali ke posisi barunya yang 

lebih stabil dan energi tersimpan kembali mulai terakumulasi 

untuk nanti dilepaskan lagi. Jadi, intinya, teori elastic rebound 

menjelaskan bahwa gempa terjadi karena batuan seperti pegas 

yang meregang, lalu tiba-tiba kembali ke bentuk asal saat melepas 

energi yang tersimpan, sehingga menghasilkan getaran gempa.
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ILUSTRASI DEFORMASI (PERUBAHAN BENTUK) PADA BATUAN

A. Kondisi awal sebelum deformasi A. Kondisi awal sebelum deformasi

B. Proses pengumpulan/menumpuk energi B. Proses pengumpulan/menumpuk energi

C. Retakan antara dua blok yang tergelincir C. Retakan

D. Pelepasan energi D. Pelepasan energi

A. Kondisi awal sebelum deformasi

Gambar 1.9. Ilustrasi deformasi (perubahan bentuk) pada batuan dan penjelasan 

bagaimana batuan di kedua sisi sesar mengumpulkan energi dan berubah bentuk 

sampai melepaskan energi (Gambar modi¿kasi dari Tarbuck, dkk, 2005).
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Adapun penjelasan dari iluistrasi deformasi batuan (elastic 

rebound theory) yang tertera pada Gambar 1.9, sebagai berikut:

• Sebelum terjadi gempa bumi, batuan di kedua sisi sesar 

menumpuk tekanan. Kondisi pada keadaan sebenarnya/

original (Gambar 1.9 A). Karena adanya energi endogen 

(energi dari dalam bumi) terjadi tekanan pada dua blok 

sesar, ilustrasi tersebut merupakan contoh pada ilustrasi 

sesar geser.

• Tekanan ini menyebabkan deformasi bertahap pada batuan 

dan terjadi pengumpulan energi (Gambar 1.9 B). Deformasi 

ini melebihi gaya gesek yang menahan batuan.

• Terjadi pergeseran tiba-tiba di sepanjang zona sesar 

(Gambar 1.9 C) dan terjadi gelinciran pada suatu bidang 

sesar.

• Energi yang terkumpul dilepaskan saat gempa bumi terjadi 

dan terjadi retakan (rupture) seperti terlihat pada Gambar 

1.9 (C) dan (D).



23Teror Gempa Tersembunyi, Memahami Potensi Sesar Aktif, Membangun Kesiapsiagaan

BAB 2. SESAR CIMANDIRI 

PASSWORD TABIR BUMI: 

KODE RAHASIA MENGAKSES 

PENGETAHUAN GEOLOGI

“Indonesia, sebagai negara kepulauan Nusantara yang 

terletak di Cincin Api Pasifik, memiliki keragaman geologi 
yang sangat fenomenal. Salah satu elemen penting dalam 

studi geologi di Indonesia adalah adanya sesar, yang 
menjadi kunci bagi pemahaman tentang dinamika bumi. 

Sesar Cimandiri adalah salah satu dari sekian banyak sesar 
yang ada di Indonesia, dan fenomena geologi ini menjadi 

“password” untuk mengakses pengetahuan lebih mendalam 
mengenai struktur dan perilaku batuan-batuan di dalam 

dan permukaan bumi”.
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Gambar 2.1 Ilustrasi ilmu geologi sebagai pembuka cakrawala pengetahuan 

kebumian.

Di tengah keindahan alam Indonesia yang memukau, tersembunyi 

berbagai rahasia alam semesta yang tak terhingga, salah satunya 

adalah Sesar Cimandiri. Sesar yang terletak di Jawa Barat ini 

bukan hanya sekadar struktur geologi, tetapi juga merupakan 

"password" yang mengakses pemahaman mendalam tentang 

sejarah bumi, dinamika geologi, dan potensi sumber daya 

alam yang ada. Layaknya sebuah brankas tersembunyi, setelah 

"password" ini terbuka, yaitu dengan melakukan penelitian 

dan analisis yang mendalam, berbagai informasi berharga 

dapat diakses langsung di dalam perangkat kita, baik itu berupa 

pemodelan 3D, data bawah permukaan, atau laporan penelitian 

(Gambar 2.1). Dengan demikian, kita dapat memahami lebih 

detail tentang struktur sesar, potensi gempa yang mungkin 

ditimbulkan, serta implikasinya bagi wilayah sekitar.
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Dalam bab buku ini, kita akan menjelajahi Sesar Cimandiri dari 

berbagai aspek, menjadikannya sebagai pintu gerbang untuk 

memahami lebih jauh tentang geologi dan interaksi manusia 

dengan alam.

Sesar Cimandiri adalah salah satu sesar aktif yang terletak di 

daerah Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Sebagai bagian dari sistem 

sesar yang besar, Sesar Cimandiri memiliki peran penting dalam 

pergerakan Lempeng Tektonik. Sesar ini terbentuk oleh proses 

geologi yang kompleks dan telah menjadi subjek studi bagi para 

ahli kebumian untuk memahami bagaimana bumi berfungsi.

Sesar Cimandiri terkenal bukan hanya karena aktivitas 

tektoniknya, tetapi juga karena dampaknya terhadap masyarakat 

dan lingkungan di sekitarnya. Sesar ini memperlihatkan interaksi 

yang kompleks antara Lempeng Tektonik, yang berperan 

pada pembentukan pegunungan, lembah, dan bukan hanya 

menyebabkan gempa bumi, tetapi juga memengaruhi sistem 

hidrogeologi, ekosistem, dan sosial ekonomi.

2.1 Arti Penting Geologi

Sebagai salah satu ¿tur geologi yang penting, Sesar Cimandiri 
memberikan wawasan mengenai sejarah peristiwa geologi 

wilayah tersebut. Proses pergeseran Lempeng Tektonik yang 

menciptakan sesar ini telah berlangsung selama ribuan sampai 

jutaan tahun, menghasilkan berbagai formasi batuan dan mineral 

yang mengungkapkan perubahan dinamika geologi. Dengan 

mempelajari sesar ini, kita dapat memahami pola dan mekanisme 

yang membentuk bumi, termasuk potensi bencana alam seperti 

gempa bumi dan ikutannya seperti longsor dan Gerakan tanah.

Dengan meneliti Sesar Cimandiri, para ahli geologi dapat 

memahami lebih baik tentang proses-proses geologi yang 

telah membentuk wilayah Jawa selama jutaan tahun. Sesar 

ini merupakan bagian dari sistem struktur geologi yang 
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lebih besar dan berperan pada bentukan geologi yang ada di 

sekitarnya. Melalui pengamatan dan penelitian, ilmuwan dapat 

mengidenti¿kasi pola-pola pergerakan lempeng dan rekaman 
sejarah geologi.

Sesar ini juga menjadi lokasi yang ideal untuk mempelajari 

interaksi antara gaya tektonik dan kondisi geologi lokal. Misalnya, 

penelitian tentang aktivitas seismik di sepanjang Sesar Cimandiri 

memberikan wawasan mengenai potensi risiko bencana di wilayah 

tersebut. Dengan memahami perilaku sesar ini, langkah-langkah 

mitigasi dapat dirumuskan untuk melindungi masyarakat dan 

infrastruktur dari ancaman gempa bumi.

2.2 Sesar Sebagai Kode Rahasia

Sambil menjelajahi ke dalam studi tentang Sesar Cimandiri, 

kita dapat mengumpulkan "kode rahasia" tentang bagaimana 

badai geologi dan sejarah interaksi antara manusia dan geologi 

berlangsung. Pengetahuan ini sangat penting, bukan hanya untuk 

akademisi, tetapi juga bagi masyarakat umum, terutama dalam hal 

mitigasi bencana. Mengerti sifat sesar dan pergerakannya dapat 

membantu masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana 

untuk lebih siap dan waspada. Adapun sifat pergerakan dari Sesar 

Cimandiri di bahas pada Bab 6 yang membahas Anatominya.

Sesar Cimandiri tidak hanya penting dalam konteks ilmiah tetapi 

juga membawa dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat 

sekitar. Aktivitas geologi yang dihasilkan dari pergerakan sesar 

ini memengaruhi pola pemukiman, pertanian, dan penggunaan 

lahan. Gempa bumi yang disebabkan oleh aktivitas sesar 

dapat menyebabkan kerusakan infrastruktur dan mengancam 

perekonomian dan keselamatan warga.

Menghadapi tantangan ini, penting bagi pemerintah dan 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang potensi 
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bahaya yang bisa ditimbulkan. Edukasi tentang geologi dan 

kebencanaan sangat penting untuk membangun ketahanan 

masyarakat. Sesar Cimandiri, sebagai "password" untuk 

memahami geologi, dapat digunakan untuk memperkuat 

pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

Sesar Cimandiri juga berfungsi sebagai kode rahasia bagi para 

peneliti dan ilmuwan yang berupaya untuk mengungkap berbagai 

fenomena kebumian . Setiap lapisan tanah dan batuan, setiap 

retakan, dan setiap gerakan bumi yang terjadi di sekitar sesar ini 

dapat dianalisis untuk mendapatkan informasi yang lebih luas 

tentang sejarah bumi. Penelitian di kawasan ini dapat mencakup 

analisis stratigra¿, paleoseismologi, dan geomorfologi, yang 
semuanya bertujuan untuk menciptakan peta yang lebih baik 

tentang sejarah peristiwa geologi wilayah tersebut, selanjutnya 

dibahas pada Bab 6 Anatomi Sesar Cimandiri.

Dalam konteks yang lebih luas, hasil dari penelitian terkait Sesar 

Cimandiri dapat memberikan kontribusi bagi ilmuwan di seluruh 

dunia. Pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bermanfaat 

untuk memahami geologi Indonesia, tetapi juga bisa diterapkan 

dalam studi geologi di negara-negara lain yang memiliki sesar 

serupa.

Sesar Cimandiri merupakan sebuah fenomena geologi yang 

tidak hanya menggambarkan keunikan dan kerumitan bumi, 

namun juga berfungsi sebagai password untuk membuka 

tabir pengetahuan geologi yang lebih dalam. Melalui studi dan 

pemahaman yang mendalam terhadap sesar ini, kita tidak hanya 

dapat meramalkan risiko bencana tetapi juga memanfaatkan 

pengetahuan tersebut untuk pembangunan berkelanjutan dan 

mitigasi bencana. Dengan demikian, penting bagi kita untuk 

terus menggali informasi dan memperluas pengetahuan tentang 

sesar-sesar yang ada, sehingga dapat menjaga keberlanjutan dan 

kenyamanan kehidupan masyarakat di muka bumi.
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2.3 Tantangan Penyelidikan Geologi

Menyelidik Sesar Cimandiri menghadirkan berbagai tantangan 

yang harus diatasi oleh para ilmuwan untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang ¿tur geologi yang penting ini. Salah 
satu kesulitan utama terletak pada terbatasnya ketersediaan 

data. Struktur kompleks dan sejarah yang rumit dari sesar ini 

memerlukan pengumpulan data yang ekstensif dan presisi, yang 

sering kali terhambat oleh masalah akses, kendala geogra¿s, dan 
kesulitan inheren atau kesulitan yang melekat menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari keberadaan sesar itu sendiri dalam 

mempelajari struktur bawah permukaan. Selain itu, keterbatasan 

teknologi secara historis membatasi kemampuan untuk 

menganalisis aktivitas geologi secara akurat. Alat dan metode 

yang digunakan di masa lalu mungkin belum memiliki tingkat 

presisi atau resolusi yang cukup untuk menangkap perilaku sesar 

secara lengkap seiring waktu.

Lebih jauh lagi, pemahaman tentang proses geologi yang 

terlibat dalam pergerakan sesar menuntut tingkat keahlian dan 

keterampilan interpretasi yang tinggi. Menginterpretasikan 

aktivitas seismik, stratigra¿, dan geologi struktur melibatkan 
analisis yang kompleks dan rentan terhadap ketidakpastian, 

terutama ketika data yang tersedia terbatas atau tidak lengkap. 

Kompleksitas ini dapat menjadi hambatan besar dalam 

membangun gambaran menyeluruh tentang aktivitas masa lalu 

sesar dan potensi bahaya di masa depan.

Meski menghadapi tantangan tersebut, kemajuan teknologi telah 

merevolusi penelitian geologi. Alat modern seperti pemodelan 

3D memungkinkan para peneliti memvisualisasikan struktur 

sesar secara rinci, mengungkap ¿tur-¿tur yang sebelumnya 
tersembunyi. Penginderaan jauh dan citra satelit memberikan 

perspektif yang lebih luas, memungkinkan ilmuwan mendeteksi 

ekspresi permukaan dari aktivitas sesar di area yang luas. Salah 

satu cara memvisualisasikan bentang alam dalam cakupan area 

yang luas untuk identi¿kasi zona sesar dengan teknik hillshade 
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Peta Indeks

Sungai Cimandiri
Teluk 

Palabuhanratu

Gunung 
Gede-Pangrango

Gunung  Salak

Ciletuh

Lembah Cimandiri

@seas2025

Gambar 2.2 Peta digital elevation model (DEM) daerah yang dilalui Sesar 

Cimandiri (garis merah) dengan teknik Hillshade. Data DEM tersebut didapat 

dari DEMNAS (https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web/unduh).

dari digital elevation model (DEM) (Gambar 2.2). Pengembangan 

metode LiDAR (Light Detection and Ranging) telah merevolusi 

cara geolog (ahli geologi) dan ilmu kebumian lainnya mendeteksi 

dan memetakan sesar (Gambar 2.3). Inovasi-inovasi ini secara 

signi¿kan meningkatkan kemampuan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasi data, sehingga menghasilkan 

penilaian yang lebih akurat terhadap risiko kegempaan dan 

perilaku sesar.

Gambar 2.2 menyajikan gambaran visual tentang topogra¿ 
Lembah Cimandiri dan wilayah di sekitarnya. Lembah Cimandiri 

merupakan area yang menjadi fokus penelitian dalam buku 

ini. Teknik hillshade yang digunakan membantu para ahli 

geologi dalam menginterpretasikan struktur geologi dan jenis 

batuan di area penelitian. Bentang alam seperti Gunung Salak, 

Gunung Gede-Pangrango, serta batuan-batuan Formasi Ciletuh 
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Gambar 2.3 Metode umum yang digunakan dalam investigasi sesar aktif. 

Inovasi teknologi telah mengarah pada pengembangan teknik survei canggih, 

yang memberikan opsi untuk memilih berbagai teknik survei tergantung pada 

kondisi Lokasi penyelidikan. Meskipun demikian, teknik-teknik tradisional 

masih dibutuhkan dan digunakan hingga saat ini, dan dapat dilengkapi oleh 

teknik-teknik modern.

yang membentuk teluk di selatan Teluk Palabuhanratu, dapat 

diidenti¿kasi dengan jelas.

Penggunaan metode LiDAR (Light Detection and Ranging) yang 

dipasangkan pada pesawat tanpa awak atau drone telah merevolusi 

cara kita mendeteksi dan memetakan sesar (Gambar 2.4). Secara 

singkat, berikut pengembangannya, awalnya untuk Topogra¿ 
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Gambar 2.4 Diagram skematik yang menunjukkan prinsip-prinsip pengambilan 

data LiDAR. (a) Sistem kerja pengambilan data LiDAR dengan menggunakan 

pesawat/drone. (b) Informasi permukaan 3D titik pantulan dari sinar LiDAR. 

(c) Hillshade hasil pengolahan data LiDAR. (d) Hasil pemetaan geomorfologi 

wilayah studi menggunakan teknik pencitraan LiDAR. Fault scarp (gawir sesar) 

dikenali di sepanjang lineament utama yang memanjang relatif berarah utara-

selatan (Gambar modi¿kasi dari Ha, dkk, 2022).
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Darat, LiDAR awalnya digunakan untuk membuat model elevasi 

digital (DEM)  yang akurat dari permukaan tanah. Ini memungkinkan 

para ahli geologi untuk melihat ¿tur-¿tur topogra¿ halus yang 
mungkin mengindikasikan keberadaan sesar, kelurusan (lineasi) 

seperti scarp (perbedaan ketinggian) atau perubahan kemiringan. 

Kedua Penetrasi Vegetasi, LiDAR mampu menembus vegetasi 

lebat, memberikan pandangan yang lebih jelas tentang permukaan 

tanah di bawahnya. Ini sangat penting di daerah yang tertutup 

hutan di mana deteksi sesar tradisional sulit dilakukan. Ketiga 

Resolusi Tinggi & Akurasi, seiring perkembangan teknologi, 

LiDAR menghasilkan data dengan resolusi dan akurasi yang lebih 
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Gambar 2.5 Salah satu hasil inovasi teknologi LiDAR. (a) Contoh peta digital 

elevation model (DEM) yang dibuat Hillshade. (b) Pro¿l topogra¿ garis sesar 
(garis biru pada gambar (a)) melintasi fault scarp. Panah hitam menunjuk lokasi 

knickpoint yang diidenti¿kasi sebagai fault scarp. (c) Tampilan 3 dimensi citra 

hillshade dari data LiDAR. Panah merah menunjukkan fault scarp, yang terlihat 

jelas dengan mata telanjang, dimana pada gambar (a) tidak terlihat secara kasat 

mata (Gambar modi¿kasi dari Ha, dkk, 2022).
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tinggi. Ini memungkinkan identi¿kasi ¿tur sesar yang lebih kecil 
dan lebih rinci. Keempat Integrasi dengan Data Lain, data 

LiDAR sering diintegrasikan dengan data geo¿sika, citra satelit, dan 
informasi geologi lainnya untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang sistem sesar. Kelima Pemantauan 

Pergerakan Sesar, dengan mengulangi survei LiDAR dari waktu 

ke waktu, para ilmuwan dapat mendeteksi pergerakan sesar secara 

halus, memberikan wawasan penting tentang potensi bahaya 

gempa bumi. Singkatnya, LiDAR memungkinkan deteksi dan 

pemetaan sesar yang lebih akurat dan e¿sien, bahkan di daerah 
yang sulit dijangkau atau tertutup vegetasi, yang penting untuk 

penilaian risiko gempa bumi (Gambar 2.5).

Sebagai kesimpulan, meskipun mempelajari Sesar Cimandiri 

penuh dengan tantangan, mulai dari keterbatasan data hingga 

kendala teknologi, kemajuan berkelanjutan dalam teknologi 
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kebumian menawarkan solusi yang menjanjikan. Dengan 

memanfaatkan inovasi-inovasi ini, para penyelidik bumi sebagai 

detektif masalah kebumian semakin mampu memahami pola 

dan dampak aktivitas sesar, baik secara historis maupun dalam 

meramalkan skenario masa depan. Kemajuan ini sangat penting 

untuk meningkatkan mitigasi dan kesiapsiagaan menghadapi 

gempa bumi dan mengurangi potensi bahaya yang terkait dengan 

pergerakan sesar di wilayah tersebut.

2.4 Relevansi Sosial dan Lingkungan

Selain sebagai studi ilmiah, Sesar Cimandiri juga memiliki 

relevansi sosial dan lingkungan. Wilayah di sekitar sesar tersebut 

adalah tempat tinggal bagi banyak komunitas dan memiliki 

potensi besar untuk pengembangan ekonomi. Namun, keberadaan 

sesar ini menimbulkan risiko yang harus diperhitungkan. Dalam 

konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang Sesar Cimandiri 

akan membantu dalam pengembangan rencana mitigasi bencana 

dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Sesar Cimandiri bukan hanya sebuah ¿tur geologi, tapi 
merupakan simbol dari hubungan antara manusia dan bumi 

yang kompleks. Dengan menyebutnya sebagai "password" yang 

mengakses pengetahuan geologi, kita diingatkan akan pentingnya 

studi geologi dalam memahami lingkungan kita serta risiko 

yang mungkin timbul. Pelajaran dari Sesar Cimandiri adalah 

panggilan untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan 

dan keberlanjutan, sambil terus menggali pengetahuan baru 

untuk generasi mendatang.

Dengan studi dan pemahaman yang lebih baik tentang Sesar 

Cimandiri, kita tidak hanya mendapatkan wawasan tentang 

bumi, tetapi juga membuka jalan menuju kesadaran yang lebih 

besar akan pentingnya menjaga dan menghormati alam yang 

kita huni atas pemberian secara gratis kepada umat manusia dari 

sang Pencipta Tuhan Yang Maha Esa.
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BAB 3. WILAYAH 

ADMINISTRASI, EKOSISTEM, 

DAN ASPEK BUDAYA 

MASYARAKAT DI ZONA 

SESAR CIMANDIRI

“Sesar aktif adalah urat nadi bumi yang berdenyut, 

menyimpan potensi bencana yang tak terduga. Wilayah 

yang dilaluinya harus menjadi simfoni perencanaan yang 

harmonis, di mana letak geografis, demografi, dan ekonomi 
menjadi nyanyian penting yang mengiringi mitigasi 

bencana.”
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3.1 Sesar Cimandiri di Jantung Wilayah Jawa Barat

Sesar Cimandiri, sebagai salah satu sesar aktif yang membelah 

Pulau Jawa, menjadi perhatian utama dalam studi geologi dan 

kebencanaan. Keberadaannya yang membentang di wilayah 

Kabupaten dan Kota Sukabumi, serta sebagian Kabupaten 

Cianjur, menandai zona dengan potensi risiko gempa bumi 

yang signi¿kan. Pemahaman mendalam tentang karakteristik 
dan aktivitas Sesar Cimandiri menjadi sangat penting  dalam 

upaya mitigasi dan adaptasi terhadap dampak yang mungkin 

ditimbulkan.

3.2 Wilayah Administrasi yang Terdampak

Secara administratif, Sesar Cimandiri melintasi sejumlah 

wilayah yang padat penduduk dan memiliki  aktivitas ekonomi 

yang beragam. Dari perkotaan Sukabumi dengan pusat 

perdagangan dan industrinya, hingga ke wilayah pedesaan 

dan Kabupaten Cianjur dengan lahan pertanian yang luas, 

sesar ini "menyentuh" langsung kehidupan masyarakat. 

Identi¿kasi wilayah administrasi yang dilalui sesar ini menjadi 
langkah krusial dalam perencanaan tata ruang yang aman dan 

berkelanjutan.

3.3 Ekosistem dan Keanekaragaman Hayati

Selain berdampak pada lingkungan ¿sik, Sesar Cimandiri juga 
memengaruhi ekosistem di sekitarnya. Pergeseran tanah dan 

potensi perubahan aliran air dapat memengaruhi vegetasi, habitat 

satwa liar, dan keseimbangan lingkungan secara keseluruhan. 

Analisis dampak terhadap ekosistem penting untuk menjaga 

kelestarian keanekaragaman hayati, pertanian, perkebunan,  dan 

meminimalkan kerusakan lingkungan akibat aktivitas sesar.



39Teror Gempa Tersembunyi, Memahami Potensi Sesar Aktif, Membangun Kesiapsiagaan

3.4 Aspek Budaya dan Sosial Masyarakat

Keberadaan Sesar Cimandiri juga tak lepas dari aspek budaya 

dan sosial masyarakat setempat. Masyarakat yang hidup di zona 

sesar memiliki pengetahuan lokal tentang tanda-tanda alam 

yang mungkin mengindikasikan aktivitas gempa. Kearifan lokal 

ini perlu diintegrasikan dengan pengetahuan ilmiah modern 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan adaptasi 

masyarakat terhadap bencana. Selain itu, aspek sosial ekonomi 

seperti mata pencaharian, infrastruktur, dan sistem sosial juga 

perlu diperhatikan dalam upaya mitigasi dan pemulihan pasca 

bencana.

3.5 Pendekatan Holistik Strategi Mitigasi Sesar   

Cimandiri

Dengan demikian, memahami Sesar Cimandiri tidak hanya 

sebatas pada aspek geologi , tetapi juga melibatkan pemahaman 

komprehensif tentang wilayah administrasi yang dilalui, 

ekosistem yang terpengaruh, serta aspek budaya dan sosial 

masyarakat di sekitarnya. Pendekatan holistik ini penting untuk 

merumuskan strategi mitigasi yang efektif dan berkelanjutan, 

serta untuk membangun masyarakat yang tangguh terhadap 

ancaman bencana alam.

Salah satu pendekatan holistik  dalam mitigasi bencana akibat 

sesar aktif dengan pendekatan pentahelix (Gambar 3.1). 

Pendekatan pentahelix dalam rangka mitigasi bencana gempa 

bumi akibat sesar aktif melibatkan kolaborasi antara lima unsur 

utama: pemerintah, masyarakat, akademisi, pelaku 

usaha, dan media . Tujuan dari kolaborasi ini adalah untuk 

mengurangi risiko dan dampak bencana melalui upaya mitigasi 

yang mencakup aspek struktural (misalnya pembangunan 

bangunan tahan gempa) dan non-struktural (seperti pengelolaan 

ruang dan edukasi). Setiap elemen memiliki peran spesi¿k, yakni:
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• Pemerintah: Mengembangkan kebijakan, regulasi, serta 

rencana tata ruang yang aman dari gempa, sekaligus 

membangun infrastruktur penanggulangan bencana dan 

menyediakan sistem peringatan dini. Berkolaborasi dengan 

Lembaga Penanggulangan Bencana Pusat maupun daerah

• Masyarakat: Melakukan mitigasi secara mandiri di 

lingkungan rumah, seperti menata perabotan agar tidak 

roboh, menyiapkan alat darurat, dan mengikuti pelatihan 

evakuasi.

• Akademisi: Melakukan penelitian, termasuk studi 

paleoseismologi, guna memahami potensi bahaya dari 

sesar aktif, yang hasilnya digunakan untuk pengembangan 

teknologi mitigasi dan perencanaan yang berbasis ilmiah.

Sesuai dengan UU 24/2007 
pemerintah dalam setiap 
tahapan penanggulangan 
bencana memiliki fungsi:
1. koordinator
2. komando
3. implementator

Pemerintah
(regulator)

Kesiapsiagaan dan 
mitigasi struktural

Daya adaptasi

Daya juang ke arah 
lebih baik (build 
back better and safer)

Masyarakat
(akselerator)

prabencana saat bencana pascabencana

(Sinergi & Kolaborasi)
Koordinasi
Komando
Pelaksana

PENTA HELIX 
PENANGGULANGAN 

BENCANA

(konsep & inovasi)

Akademisi– 
Pakar

Pengembangan sistem peringatan dini dan analisis 
potensi ancaman bahaya

Analisis kejadian, dampak dan potensi bahasa lanjutan
(secondary hazard)

Pembelajaran penanganan darurat dan pendekatan 
rehab-rekon sosial-kultural

Media Massa
(penyebarluasan

informasi)

Karakteristik bahaya dan 
edukasi terkait potensi 
ancaman bahaya

Diseminasi informasi 
penanganan dan 
ketahanan sosial

Diseminasi informasi 
penanganan 
pascabencana

Dunia Usaha
(pendorong)

Kesiapsiagaan dan 
mitigasi struktural

Kontribusi penanganan 
darurat dan sukarelawan

Kontribusi proses rehab 
rekonstruksi dan mitigasi 
struktural

Gambar 3.1 Konsep penerapan Penta Helix dalam mitigasi bencana alam di 

wilayah zona Sesar Cimandiri (Modi¿kasi dari Lindmark, dkk, 2009).    
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• Pelaku Usaha: Membangun fasilitas tahan gempa serta 

mengembangkan produk dan teknologi yang mendukung 

upaya mitigasi dan penanganan bencana.

• Media: Menyebarkan informasi kebencanaan yang akurat, 

meningkatkan kesadaran masyarakat melalui edukasi, dan 

melaporkan berita secara objektif tanpa menimbulkan 

kepanikan.

Manfaat dari kolaborasi pentahelix ini meliputi:

• Mempercepat respons tanggap darurat melalui koordinasi 

yang e¿sien antar semua elemennya.

• Meningkatkan ketahanan jangka panjang dengan 

pendekatan yang tidak hanya berfokus pada pascabencana, 

tetapi juga pada upaya pencegahan dan mitigasi 

berkelanjutan yang didukung oleh riset dan inovasi.

3.6 Strategi Mitigasi Bencana Berbasis Ekonomi 

Untuk mengurangi dampak ekonomi akibat bencana, Kabupaten 

Sukabumi, Kota Sukabumi, dan Kabupaten Cianjur (Gambar 

3.2) perlu menerapkan strategi mitigasi yang komprehensif dan 
berkelanjutan.

1. Penguatan Infrastruktur Tahan Gempa: Investasi dalam 

pembangunan dan perbaikan infrastruktur yang tahan 

gempa, seperti jalan, jembatan, dan bangunan publik, 

sangat penting untuk menjaga kelancaran aktivitas ekonomi 

pasca-bencana. Pemerintah daerah dapat memberikan 

insentif bagi pemilik bangunan untuk merenovasi atau 

membangun kembali bangunan mereka sesuai dengan 

standar bangunan tahan gempa.

2. Diversi¿kasi Ekonomi: Mengurangi ketergantungan pada 
sektor pertanian dan pariwisata dengan mengembangkan 

sektor ekonomi lain yang lebih tahan terhadap bencana, 

seperti industri pengolahan hasil pertanian, kerajinan 
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tangan, dan jasa. Pemerintah daerah dapat memberikan 

pelatihan dan bantuan modal bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah untuk mengembangkan usaha mereka.

3. Asuransi Bencana: Mendorong partisipasi masyarakat 

dan pelaku usaha dalam program asuransi bencana untuk 

melindungi aset mereka dari kerugian akibat bencana. 

Pemerintah daerah dapat memberikan subsidi atau insentif 

pajak untuk mengurangi beban premi asuransi.

4. Pengembangan Sistem Peringatan Dini: Membangun 

sistem peringatan dini yang efektif dan terintegrasi untuk 

Gambar 3.2 Peta wilayah administrasi 3 wilayah Kabupaten dan Kota yang 
dilalui Sesar Cimandiri.

Kabupaten Sukabumi

Kabupaten Cianjur

Kota
Sukabumi
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memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada 

masyarakat tentang potensi bencana. Sistem peringatan 

dini harus dilengkapi dengan infrastruktur komunikasi 

yang handal dan mudah diakses oleh masyarakat.

5. Peningkatan Kapasitas Masyarakat: Memberikan pelatihan 

dan edukasi kepada masyarakat tentang mitigasi bencana, 

termasuk cara membangun rumah tahan gempa, evakuasi 

yang aman, dan pertolongan pertama. Pemerintah daerah 

dapat bekerja sama dengan organisasi masyarakat dan 

lembaga swadaya masyarakat untuk menyelenggarakan 

program-program pelatihan dan edukasi.

6. Pengelolaan Lahan Berkelanjutan: Menerapkan praktik 

pengelolaan lahan yang berkelanjutan untuk mengurangi 

risiko tanah longsor dan gerakan tanah sebagai bahaya 

ikutan gempa bumi akibat sesar aktif, seperti reboisasi, 

konservasi tanah, dan pengaturan tata ruang yang ketat. 

Pemerintah daerah dapat memberikan insentif bagi petani 

dan pemilik lahan untuk menerapkan praktik pengelolaan 

lahan yang berkelanjutan.

3.7 Kabupaten Sukabumi: Jantung Jawa Barat

Kabupaten Sukabumi merupakan suatu wilayah dataran yang 

bagian utara terletak di Kaki Gunung Gede - Pangrango, dan 

Kaki Gunung Salak, sedangkan bagian selatan berbatasan 

dengan Samudera Hindia dan Teluk Palabuhanratu, dan salah 

satu kabupaten termasuk Provinsi Jawa Barat. Bagian timur 

berbatasan dengan Kabupaten Cianjur, sedangkan bagian barat 

berbatasan langsung dengan Provinsi Banten. Secara geogra¿s 
terletak antara 106049’0” – 10700’0” Bujur Timur 6057’0” – 
7025’00” Lintang Selatan. Luas wilayah berupa daratan seluas 
4.164,15 Km2 dengan terbagi menjadi 47 kecamatan, luas wilayah 
ini menjadikan menjadi Kabupaten terluas kedua di Pulau Jawa 
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setelah Banyuwangi (BPS Kabupaten Sukabumi, 2024). Saat ini 
ibukota berada di Kecamatan Palabuhanratu yang berbatasan 

dengan perairan Teluk Palabuhanratu (Gambar 3.3). Bentuk 

bentang alam berupa pedataran dan perbukitan bergelombang 

dengan kemiringan lereng beragam, suhu udara di relatif sejuk 

dengan suhu udara berkisar antara 180 - 300 Celcius.

Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik tahun 2023, 
jumlah penduduk berjumlah 2.802,404 jiwa dan tersebar di 47 
Kecamatan dan laju pertumbuhan penduduk per tahun 2020-
2023 sebesar 0,93 persen. Secara umum penduduk mempunyai 
mata pencaharian petani, nelayan, pegawai negeri, pegawai 

swasta, TNI/POLRI, pensiunan, pedagang, buruh, dan pelajar/

mahasiswa. mempunyai beberapa fasilitas penting diantaranya 

fasilitas pendidikan, fasilitas rumah sakit baik negeri ataupun 

swasta, fasilitas perdagangan seperti pasar dan pusat belanja, 

fasilitas pariwisata, fasilitas ibadah, dan fasilitas transportasi, 

faslitas industri seperti pabrik yang terletak di bagian timur K 

abupaten Sukabumi berbatasan dengan Kabupaten Cianjur dan 

beberapa pabrik industri di bagian barat yang berbatasan dengan 

Kabupaten Bogor. Wilayah mempunyai panjang jalan 2.013,90 
Km dan fasilitas penunjang pariwisata berupa hotel sebanyak 144 

unit (BPS Kabupaten Sukabumi, 2024). Jalan tol BOCIMI (Bogor 
Ciawi Sukabumi) merupakan ruas jalan penghubung wilayah 

Jabodetabek ke Kabupaten Sukabumi, diprediksi akan menjadi 

daerah perluasan dan penyangga Jabodetabek.

Kabupaten Sukabumi, terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia, 

merupakan salah satu daerah yang kaya akan sumber daya alam, 

budaya, dan keanekaragaman hayati. Kabupaten ini menjadi 

salah satu kabupaten terbesar di Jawa Barat (BPS Kabupaten 

Sukabumi, 2024). Dalam tulisan ini, kita akan membahas lebih 
dalam mengenai karakteristik geogra¿, demogra¿, ekonomi, 
budaya, serta tantangan dan potensi yang dihadapi Kabupaten 

Sukabumi.
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3.7.1 Karakteristik Geografi

Memiliki kondisi geogra¿s yang bervariasi, mulai dari daerah 
dataran rendah hingga pegunungan. Bagian selatan kabupaten 

Gambar 3.3 Peta administrasi Kabupaten Sukabumi dengan sebaran kecamatan.
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ini berbatasan dengan Laut Selatan Jawa atau Samudera Hindia, 

sementara bagian utaranya diisi oleh kawasan pegunungan, 

termasuk Pegunungan Halimun dan Salak yang berbatasan 

dengan Kabupaten Bogor. Sungai-sungai besar, seperti Sungai 

Citarik, Sungai Cikaso, dan Sungai Cimandiri, mengalir melintasi 

wilayah ini, memberikan sumber kehidupan bagi masyarakat 

dan ekosistem di sekitarnya. Dengan topogra¿ yang berbukit-
bukit, Sukabumi memiliki keindahan alam yang sangat memikat, 

termasuk air terjun, hutan tropis, dan taman nasional terutama 

di daerah “pakidulan” atau bagian selatan yang dikenal daerah 
Pajampangan.

3.7.2 Demografi

Wilayah ini dihuni oleh berbagai suku dan etnis yang 

mencerminkan keragaman budaya Indonesia. Masyarakat lokal 

terutama terdiri dari suku Sunda, yang memiliki tradisi dan bahasa 

khas. Berdasarkan data terbaru, jumlah penduduk mencapai lebih 

dari 2 juta jiwa (BPS Kabupaten Sukabumi, 2024). Komposisi 
penduduknya terdiri dari berbagai kelompok umur, dengan 

populasi muda yang cukup signi¿kan. Hal ini menunjukkan potensi 
besar dalam pengembangan sumber daya manusia di daerah ini.

3.7.3 Ekonomi

Ekonomi didominasi oleh sektor pertanian dan perkebunan.   
Selain itu, pertambangan batukapur dan batupasir kuarsa 

serta penambangan emas menjadi sektor andalan pendapatan 

asli daerah untuk Kabupaten Sukabumi. Masyarakat setempat 

banyak yang menggantungkan hidup pada komoditas seperti 

padi, sayuran, buah-buahan, serta tanaman perkebunan seperti 

kopi dan teh. Selain itu, sektor perikanan juga menjadi sumber 

pendapatan penting, terutama di daerah pesisir.
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Di sisi lain, pariwisata mulai berkembang seiring dengan 

meningkatnya minat wisatawan untuk mengeksplorasi keindahan 

alam Sukabumi. Beberapa destinasi wisata unggulan seperti 

Taman Nasional Gunung Halimun, Pantai Ujung Genteng, dan 

Pantai Palabuhanratu menarik pengunjung dari berbagai daerah. 

Hal ini memberikan peluang untuk mengembangkan sektor 

ekonomi yang lebih beragam dan berkelanjutan.

3.7.4 Tantangan dan Potensi

Meskipun memiliki banyak potensi, juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti bencana alam akibat gempa bumi karena 

berada di jalur Sesar Cimandiri, serta longsor yang umum terjadi 

di wilayah pegunungan. Selain itu, urbanisasi yang cepat dapat 

mempengaruhi lingkungan dan infrastruktur yang ada.

Namun, pemerintah daerah bersama dengan masyarakat berupaya 

untuk mengembangkan strategi mitigasi bencana dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Selain itu, diversi¿kasi ekonomi, 
dengan mempromosikan pariwisata dan industri kreatif, dapat 

menjadi pilar penting dalam pembangunan ekonomi ke depan.

Kabupaten Sukabumi adalah daerah yang kaya akan sumber daya 

alam dan budaya, dengan potensi yang besar untuk berkembang di 

berbagai sektor. Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, 

upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 

diharapkan dapat memajukan menuju masa depan yang lebih baik. 

Keberlanjutan dan pelestarian budaya lokal menjadi kunci untuk 

menjaga identitas dan karakteristik wilayah ini di era modern.

3.8 Kota Sukabumi - Sebuah Kota Permata di Kaki 

Gunung Gede

Kota Sukabumi merupakan suatu wilayah dataran yang terletak di 

Kaki Gunung Gede dan Gunung Pangrango, Jawa Barat. Wilayah 



48    SESAR CIMANDIRI MENGINTAI

Kota Sukabumi mempunyai ketinggian 584 meter di atas 

permukaan laut, berjarak 120 Km dari Ibukota Negara (Jakarta) 
dan 96 Km dari Ibukota Provinsi Jawa Barat (Bandung). Kota 
Sukabumi mempunyai luas wilayah berupa daratan seluas 48, 

31 Km2 (BPS Kota Sukabumi, 2024). Letak Kota Sukabumi 
merupakan kantong (enclave) dikelilingi beberapa wilayah 

kecamatan di Kabupaten Sukabumi. Bentuk bentang alam di 

Kota Sukabumi berupa pedataran dan perbukitan bergelombang 

dengan kemiringan lereng beragam, suhu udara di Kota 

Sukabumi relatif sejuk dengan suhu udara berkisar antara 150 – 
300 Celcius.

Wilayah administrasi Kota Sukabumi terdiri dari 7 Kecamatan 
yaitu; Kecamatan Baros, Kecamatan Lembursitu, Kecamatan 

Cibeureum, Kecamatan Citamiang, Kecamatan Warudoyong, 

Kecamatan Gunungguruh, dan Kecamatan Cikole (Gambar 3.4).  

Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik Kota Sukabumi tahun 

2023, jumlah penduduk Kota Sukabumi berjumlah 360.644 jiwa 
dan tersebar di 7 Kecamatan dan tingkat kepadatan penduduk 
sebesar 7.465 jiwa/Km2. Secara umum penduduk Kota Sukabumi 

mempunyai mata pencaharian petani, pegawai negeri, pegawai 

swasta, TNI/POLRI, pensiunan, pedagang, buruh, dan pelajar/

mahasiswa. Kota Sukabumi mempunyai beberapa fasilitas 

penting diantaranya fasilitas pendidikan, fasilitas rumah sakit 

baik negeri ataupun swasta, fasilitas perdagangan seperti pasar 

dan pusat belanja, fasilitas pariwisata, fasilitas ibadah, dan 

fasilitas transportasi. 

Kota Sukabumi, yang terletak di Provinsi Jawa Barat, merupakan 

daerah otonom yang memiliki kekhasan tersendiri dalam hal 

administrasi lokal. Dengan luas wilayah sekitar 48,4 kilometer 

persegi dan populasi yang terus berkembang, Kota Sukabumi 

merupakan salah satu kota yang memiliki sejarah panjang dan 

dinamika sosial yang menarik. Dalam tulisan ini, kita akan 

membahas secara mendalam mengenai aspek administrasi Kota 
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Sukabumi, termasuk struktur pemerintahan, fungsi dan peran 

serta tantangan yang dihadapinya. Pada tahun 1976, Sukabumi 
diresmikan menjadi kota administratif, dan pada tahun 2001, 
Sukabumi secara resmi menjadi Kota Sukabumi. Sejak saat itu, 

kota ini terus berkembang dalam berbagai sektor, baik ekonomi, 

pendidikan, maupun infrastruktur.

Gambar 3.4 Peta administrasi Kota Sukabumi dengan sebaran kecamatan.
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3.8.1 Karakteristik Geografi

Kota Sukabumi, secara astronomis terletak pada koordinat 

pada 6°55'–6°59' Lintang Selatan dan 106°54'–107°00' Bujur 
Timur, menempatkannya dalam zona iklim tropis basah. Secara 

geogra¿s, kota ini berada di Sukabumi terletak di bagian selatan 
Provinsi Jawa Barat dan berbatasan dengan di semua arah. 

Letak geogra¿s ini memberikan karakteristik iklim Wilayah ini 
memiliki suhu udara antara 23–26°C, curah hujan cukup tinggi 
sekitar 3.000–4.000 mm per tahun, serta kelembapan udara 
80–90%. Kondisi ini membuat udara Sukabumi terasa sejuk 
yang memengaruhi aktivitas pertanian dan kehidupan sehari-

hari masyarakat.

Topogra¿ Kota Sukabumi didominasi oleh sebagian besar berupa 
perbukitan dan dataran tinggi, dengan ketinggian rata-rata sekitar 

583 meter di atas permukaan laut. Relief wilayah ini bervariasi, 

menampilkan Bentuk wilayahnya bervariasi, ada gunung, 

lembah, dan sungai yang memengaruhi pola permukiman dan 

transportasi. Kemiringan lereng di beberapa wilayah cukup 

curam, sehingga berpotensi menimbulkan risiko longsor saat 

curah hujan tinggi.

Dari aspek geologi, Kota Sukabumi tersusun atas jenis batuan 

vulkanik muda dan batuan sedimen. Jenis batuan ini membuat 

tanahnya subur dan banyak mengandung air, yang memengaruhi 

kesuburan tanah dan ketersediaan air. Struktur geologi wilayah 

ini memiliki catatan sebab di daerah ini juga terdapat struktur 

sesar dan lipatan, salah satunya adalah Sesar Cimandiri, yang 

dikenal aktif dan dapat menyebabkan gempa bumi, yang perlu 

diwaspadai terkait potensi gempa bumi. Jenis tanah yang 

dominan di Kota Sukabumi adalah andosol dan latosol, yaitu 

tanah yang gembur, subur, dan mampu menyimpan air dengan 

baik, sehingga sangat baik untuk pertanian dan perkebunan.

Hidrologi Kota Sukabumi dipengaruhi oleh keberadaan beberapa 

sungai yang termasuk dalam Daerah Aliran Sungai (DAS). 
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Sungai-sungai ini menjadi sumber air bagi kebutuhan penduduk 

dan sektor ekonomi, namun juga berpotensi menimbulkan banjir 

saat musim hujan. Ketersediaan air di Kota Sukabumi bergantung 

pada sumber air permukaan dan air tanah, yang perlu dikelola 

secara berkelanjutan.

Aksesibilitas dan konektivitas Kota Sukabumi didukung oleh 

jaringan transportasi jalan raya dan jalur kereta api yang 

menghubungkannya dengan wilayah lain di Jawa Barat dan 

sekitarnya. Kota ini juga dilalui oleh Jalan Nasional Bogor–
Sukabumi–Cianjur, serta jaringan jalan provinsi dan kota yang 
menghubungkan pusat-pusat kegiatan di dalam kota dan menuju 

daerah sekitar seperti dan Kota Bogor. Selain itu, terdapat jalur 

kereta api Bogor–Sukabumi–Cianjur yang menjadi salah satu 
sarana transportasi penting bagi masyarakat dan distribusi 

barang. Kedekatan Kota Sukabumi dengan pusat-pusat ekonomi 

seperti Jakarta dan Bandung memberikan peluang besar untuk 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan. Banyak penduduk yang 

bekerja di luar kota, terutama ke arah Bogor dan Jakarta, karena 

akses transportasi yang relatif mudah. Namun, pertumbuhan 

penduduk dan perkembangan ekonomi ini juga mendorong 

perubahan penggunaan lahan yang perlu dikelola secara bijak 

agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dan keberlanjutan kota.

3.8.2 Demografi

Kota Sukabumi, sebagai salah satu pusat pertumbuhan di 

Jawa Barat, memiliki dinamika penduduk yang menarik 

untuk diperhatikan. Berdasarkan data terbaru dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Sukabumi tahun 2024, jumlah 
penduduk Kota Sukabumi mencapai 383.755 jiwa, dengan 
tingkat kepadatan yang cukup tinggi yaitu sekitar 9.504 jiwa per 
kilometer persegi.
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Pertumbuhan penduduknya menunjukkan tren meningkat 

dengan laju pertumbuhan sekitar 0,74% per tahun. Peningkatan 
ini dipengaruhi oleh faktor kelahiran, kematian, dan perpindahan 

penduduk (migrasi). Distribusi penduduk tidak merata; beberapa 

wilayah seperti Kecamatan Cikole dan Warudoyong memiliki 

kepadatan jauh lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya seperti 

Baros dan Lembursitu.

Struktur usia dan jenis kelamin penduduk Kota Sukabumi juga 

menunjukkan ciri khas wilayah perkotaan. Sebagian besar 

penduduk berada pada kelompok usia produktif (15–64 tahun), 
yaitu sekitar 70% dari total penduduk, yang menunjukkan potensi 
sumber daya manusia yang besar.

Rasio jenis kelamin (perbandingan laki-laki dan perempuan) 

tercatat 98,7, artinya jumlah perempuan sedikit lebih banyak 
dibanding laki-laki. Kondisi ini masih tergolong seimbang dan 

tidak menunjukkan ketimpangan yang besar.

Usia median penduduk Kota Sukabumi sekitar 30 tahun, yang 
berarti separuh penduduk berusia di bawah 30 tahun dan separuh 
lainnya di atas angka tersebut.

Kualitas sumber daya manusia di Kota Sukabumi dapat dilihat dari 

tingkat pendidikannya. Persentase penduduk yang menamatkan 

pendidikan hingga jenjang SMA/sederajat mencapai sekitar 44%, 
sedangkan yang menyelesaikan pendidikan tinggi (Diploma dan 

Sarjana) sekitar 13%.

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) mencapai 68,3%, 
dengan sektor pekerjaan utama berada di bidang perdagangan, 

jasa, dan industri pengolahan ringan. Meskipun demikian, 

tingkat pengangguran terbuka masih menjadi perhatian, yaitu 

sebesar 6,5% pada tahun 2024.

Dari sisi sosial ekonomi, Kota Sukabumi terus berupaya menekan 

angka kemiskinan, yang saat ini berada pada 5,71% dari total 
penduduk (BPS Kota Sukabumi, 2024). Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) Kota Sukabumi pada tahun 2024 mencapai 79,12, 
yang termasuk dalam kategori tinggi berdasarkan indikator 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup.

Akses masyarakat terhadap fasilitas dasar seperti pelayanan 

kesehatan, pendidikan, air bersih, sanitasi, dan perumahan 

layak terus ditingkatkan oleh pemerintah daerah. Upaya ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menciptakan kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh warga 

Kota Sukabumi.

Pola migrasi di Kota Sukabumi cenderung menunjukkan 

urbanisasi, yaitu perpindahan penduduk dari daerah pedesaan di 

sekitar menuju wilayah kota. Pola ini terjadi karena faktor penarik 

seperti tersedianya lapangan kerja di sektor perdagangan, jasa, 

dan industri, serta akses pendidikan dan fasilitas umum yang lebih 

baik. Kota Sukabumi diperkirakan akan mengalami pertumbuhan 

penduduk di masa depan, dengan implikasi terhadap kebutuhan 

akan perumahan, infrastruktur, layanan kesehatan, dan 

pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan yang 

matang dan berkelanjutan menjadi kunci untuk mengoptimalkan 

potensi demogra¿ dan mengatasi tantangan yang mungkin timbul.

3.8.3 Ekonomi

Kota Sukabumi memiliki potensi ekonomi yang signi¿kan dalam 
upaya mitigasi bencana gempa bumi akibat aktivitas Sesar 

Cimandiri. Salah satu langkah strategis adalah meningkatkan 

investasi pada infrastruktur tahan gempa. Hal ini tidak hanya 

mengurangi risiko kerusakan akibat gempa, tetapi juga 

menciptakan peluang bisnis baru bagi sektor konstruksi yang 

inovatif dan berfokus pada kualitas bangunan. Pemerintah 

dapat memberikan insentif ¿skal untuk mendorong investasi 
ini, sekaligus merangsang riset dan pengembangan teknologi 

mitigasi bencana.
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Selain itu, pengembangan sektor pariwisata berbasis edukasi 

mitigasi bencana dapat menjadi daya tarik unik bagi Kota 

Sukabumi. Dengan menciptakan destinasi wisata yang informatif 

dan interaktif, seperti museum gempa atau pusat simulasi, kota 

ini dapat menarik wisatawan yang peduli terhadap keselamatan 

dan kelestarian lingkungan. Pelatihan dan serti¿kasi bagi pelaku 
industri pariwisata juga penting untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan memberikan rasa aman bagi pengunjung.

Pemberdayaan UMKM dalam produksi dan distribusi 

perlengkapan kesiapsiagaan bencana adalah potensi ekonomi lain 

yang perlu dioptimalkan. Melalui pelatihan, pendampingan, dan 

kemitraan dengan berbagai pihak, UMKM dapat memproduksi 

tas siaga bencana, makanan siap saji, dan peralatan pertolongan 

pertama yang memenuhi standar kualitas dan keamanan. Hal 

ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Pengembangan asuransi bencana juga merupakan aspek penting 

dalam mitigasi dampak ekonomi gempa bumi. Pemerintah perlu 

mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya asuransi 

bencana dan memfasilitasi pengembangan produk asuransi yang 

terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan. Subsidi premi asuransi 

bagi masyarakat berpenghasilan rendah dapat membantu 

meningkatkan cakupan perlindungan.

Peningkatan keterampilan dan pelatihan tenaga kerja di berbagai 

sektor, pengembangan sistem informasi dan komunikasi yang 

efektif, serta peningkatan pendapatan daerah melalui pajak 

dan retribusi juga merupakan langkah-langkah penting dalam 

memanfaatkan potensi ekonomi untuk mitigasi bencana gempa 

bumi. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan 

menerapkan pendekatan yang berkelanjutan, Kota Sukabumi 

dapat membangun ketahanan ekonomi yang kuat dan siap 

menghadapi ancaman gempa bumi.
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3.8.4 Tantangan dan Potensi

Kota Sukabumi, sebagai salah satu kota yang sedang berkembang 

di Jawa Barat, menghadapi berbagai tantangan sekaligus 

peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan mempercepat pembangunan. 

Memahami berbagai aspek ini penting untuk merumuskan 

strategi yang efektif dalam pengelolaan kota. Berikut adalah 

penjelasan mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi 

Kota Sukabumi. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh warga 

dan pemerintah Kota Sukabumi yang menjadi pertimbangan 

dalam mitigasi bencana akibat aktivitas Sesar Cimandiri, 

diantaranya; Urbanisasi yang Pesat: Urbanisasi yang 

cepat mengakibatkan peningkatan jumlah penduduk di Kota 

Sukabumi, yang berdampak pada tekanan terhadap infrastruktur 

dan pelayanan publik. Peningkatan kebutuhan akan perumahan, 

transportasi, pendidikan, dan kesehatan tidak diimbangi dengan 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Keterbatasan 

Infrastruktur: Infrastruktur yang belum sepenuhnya memadai 

menjadi salah satu tantangan utama. Jalan yang sempit, 

fasilitas transportasi umum yang kurang, serta ketersediaan 

air bersih dan sanitasi yang tidak merata dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat. Dampak 

Lingkungan: Pertumbuhan industri dan pemukiman di Kota 

Sukabumi meningkatkan risiko pencemaran lingkungan. Masalah 

pengelolaan limbah, pencemaran udara, serta deforestasi akibat 

konversi lahan menjadi kawasan pemukiman dan industri 

perlu ditangani dengan serius. Ketidakcukupan Sumber 

Daya Manusia: Pendidikan yang masih perlu ditingkatkan, 

terutama di daerah-daerah marginal, menyebabkan kesenjangan 

dalam keterampilan dan peluang kerja. Masyarakat yang tidak 

mendapatkan pendidikan yang memadai cenderung sulit untuk 

bersaing dalam pasar kerja. Risiko Bencana Alam: Kota 

Sukabumi terletak di daerah rawan gempa dan longsor akibat 

aktivitas Sesar Cimandiri. Ketidakpastian peristiwa geologi ini 
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memerlukan perencanaan mitigasi bencana yang matang agar 

dapat melindungi masyarakat dan aset infrastruktur.

Kota Sukabumi memiliki tantangan dan peluang yang harus 

dikelola dengan baik untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Dengan mengidenti¿kasi tantangan 
dan memanfaatkan peluang yang ada, Pemerintah Kota dan seluruh 

lapisan masyarakat dapat berkontribusi dalam menciptakan 

kota yang lebih baik. Upaya kolaboratif dalam perencanaan 

dan pelaksanaan program-program pembangunan akan sangat 

menentukan keberhasilan Kota Sukabumi di masa depan.

3.9 Kabupaten Cianjur

Kabupaten Cianjur terletak di bagian selatan Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia. Sebagai salah satu kabupaten yang memiliki 

luas wilayah cukup besar, Cianjur memiliki keragaman geogra¿, 
budaya, dan ekonomi yang unik. Dalam penjelasan ini, kita akan 

membahas struktur administratif, pembagian wilayah, serta 

karakteristik sosial dan ekonomi Kabupaten Cianjur.

Secara geogra¿s, Kabupaten Cianjur terletak antara 1060 42’ - 
1070 25’ Bujur Timur dan 60 21 - 70 25’ Lintang Selatan dengan 
ketinggian 2.962 mdpl. Berdasarkan posisi geogra¿snya, 
Kabupaten  Cianjur  memiliki batas-batas: Utara – Kabupaten 
Bogor   dan   Kabupaten Purwakarta; Selatan – Samudra Hindia;  
Barat - Kabupaten Sukabumi; Timur - Kabupaten Bandung, 

Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Garut (Gambar 3.5).  

Kabupaten Cianjur terdiri dari 32 kecamatan, 354 desa, dan 6 
kelurahan (Kabupaten Cianjur dalam Angka, BPS 2024).

3.9.1 Karakteristik Geografi

Karena letak geogra¿snya, Kabupaten Cianjur menghadapi risiko 
bencana alam, seperti longsor dan banjir. Daerah pegunungan 
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Gambar 3.5 Peta administrasi Kabupaten Cianjur dengan sebaran kecamatan.
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yang curam dapat tergerus oleh erosi, terutama setelah curah 

hujan yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah 

daerah dan masyarakat untuk berkolaborasi dalam manajemen 

lingkungan, konservasi lahan, dan reforestasi guna menjaga 

keseimbangan ekosistem.

Bentang alam Kabupaten Cianjur adalah kombinasi dari dataran 

rendah, perbukitan, dan pegunungan, yang memberikan 

karakteristik unik sekaligus tantangan bagi masyarakat yang 

tinggal di dalamnya. Keberagaman geogra¿ ini tidak hanya 
memengaruhi kehidupan sehari-hari, namun juga ekonomi, 

budaya, dan kebijakan pengelolaan lingkungan. 

Kabupaten Cianjur, yang terletak di bagian selatan Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia, memiliki geomorfologi yang sangat beragam 

dan kompleks. Penataan geogra¿ dan geomorfologinya berasal 
dari proses-proses geologi  yang berlangsung selama jutaan 

tahun, termasuk aktivitas tektonik, erosi, sedimentasi, dan 

vulkanisme. Bentang alam ini tidak hanya berpengaruh terhadap 

pemandangan, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya alam, 

pertanian, dan risiko bencana. Berikut adalah penjelasan lebih 

mendalam mengenai kondisi Kabupaten Cianjur.

3.9.2 Demografi

Kabupaten Cianjur, dengan populasi sekitar 2,4 juta jiwa (BPS 
Kabupaten Cianjur, 2024), menunjukkan dinamika demogra¿ 
yang menarik. Distribusi penduduk tidak merata, dengan 

kepadatan yang lebih tinggi di wilayah perkotaan dan dataran 

rendah yang subur. Laju pertumbuhan penduduk stabil, 

dipengaruhi oleh faktor kelahiran, kematian, dan migrasi. 

Komposisi usia didominasi oleh kelompok usia produktif, yang 

menjadi modal penting bagi pembangunan ekonomi daerah.
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Data dari BPS Kabupaten Cianjur dalam publikasi "Cianjur Dalam 

Angka, 2024" terbaru menyoroti pentingnya memperhatikan 
faktor-faktor seperti kesehatan, pendidikan, dan ekonomi dalam 

pengelolaan demogra¿. Tingkat kesehatan masyarakat dan 
akses terhadap layanan kesehatan berkontribusi pada angka 

kelahiran dan kematian. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

berkorelasi dengan kesadaran akan keluarga berencana dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kondisi ekonomi 

juga memengaruhi pola migrasi dan distribusi penduduk.

Kabupaten Cianjur menghadapi beberapa tantangan demogra¿, 
termasuk kepadatan penduduk yang tidak merata, perlunya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan, serta upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak. Dengan pemahaman yang baik tentang 

data demogra¿ dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
Kabupaten Cianjur dapat merumuskan kebijakan yang efektif 

untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3.9.3 Ekonomi

Kabupaten Cianjur, dengan potensi ekonominya yang beragam, 

dihadapkan pada tantangan serius dalam mitigasi bencana alam, 

terutama yang disebabkan oleh aktivitas Sesar Cimandiri. Gempa 

bumi dan bahaya ikutan seperti tanah longsor/gerakan tanah 

bukan hanya mengancam keselamatan jiwa, tetapi juga stabilitas 

ekonomi daerah. Gempa Cianjur 21 November 2022 menjadi 
contoh nyata bagaimana dampak bencana dapat melumpuhkan 

aktivitas ekonomi, merusak infrastruktur, dan mengganggu mata 

pencaharian masyarakat. 

Kabupaten Cianjur memiliki sektor pertanian yang kuat, 

khususnya produksi padi, sayuran, dan tanaman perkebunan. 

Bencana gempa bumi dan tanah longsor dapat merusak lahan 
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pertanian, mengganggu irigasi, dan menghancurkan hasil panen, 

yang berakibat pada penurunan pendapatan petani dan krisis 

pangan lokal. Sektor pariwisata, dengan daya tarik wisata alam 

seperti pegunungan dan perkebunan teh, juga rentan terhadap 

dampak bencana. Kerusakan infrastruktur jalan dan fasilitas 

pariwisata dapat menghambat akses wisatawan dan mengurangi 

pendapatan daerah. Selain itu, sektor industri kecil dan menengah 

(IKM) yang menjadi tulang punggung ekonomi lokal juga dapat 

terganggu akibat kerusakan bangunan, peralatan, dan gangguan 

rantai pasok.

Pelajaran dari Gempa Cianjur 21 November 2022

Gempa Cianjur 21 November 2022 menjadi pengingat bahwa 
bencana dapat terjadi kapan saja dan dampaknya dapat sangat 

merusak. Bencana ini menunjukkan pentingnya kesiapsiagaan 

dan mitigasi bencana yang efektif. Selain itu, gempa ini juga 

menyoroti perlunya respons cepat dan terkoordinasi dari 

pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta dalam penanganan 

bencana.

Dengan menerapkan strategi mitigasi bencana yang komprehensif 

dan berkelanjutan secara pentahelix, Kabupaten Cianjur dapat 

mengurangi risiko ekonomi akibat bencana dan membangun 

masyarakat yang lebih tangguh dan sejahtera

3.9.4 Tantangan dan Potensi

Kabupaten Cianjur menghadapi tantangan serius dalam 

penanganan bencana alam, terutama gempa bumi dan gerakan 

tanah akibat aktivitas Sesar Cimandiri. Kerentanan tinggi 

bangunan, risiko longsor diperparah oleh perubahan tata guna 

lahan, dan keterbatasan sumber daya penanganan bencana 

menjadi isu utama. Kurangnya kesadaran masyarakat dan data 

yang komprehensif menambah kompleksitas masalah.
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Namun, Cianjur juga memiliki potensi besar dalam menghadapi 

tantangan ini. Sumber daya alam yang melimpah dapat 

mendukung rehabilitasi pasca-bencana, sementara sumber daya 

manusia yang kuat, termasuk organisasi masyarakat, relawan, dan 

tenaga ahli, dapat dimobilisasi. Kearifan lokal dalam membangun 

rumah tahan gempa dan tradisi gotong royong merupakan 

aset berharga. Kebijakan dan regulasi yang ada, serta potensi 

pemanfaatan teknologi informasi, memberikan landasan untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap bencana.

Untuk mencapai ketahanan bencana yang optimal, Kabupaten 

Cianjur perlu berinvestasi dalam mitigasi, meningkatkan 

kesadaran masyarakat, memperkuat koordinasi antar 

instansi, dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Dengan 

menggabungkan potensi yang ada dan mengatasi tantangan 

yang dihadapi, Cianjur dapat membangun masyarakat yang lebih 

tangguh terhadap bencana alam.

Tantangan Kabupaten Cianjur dalam Penanganan Bencana 

Alam (Aktivitas Sesar Cimandiri)

Sesar Cimandiri merupakan sesar aktif yang melintasi wilayah 

Kabupaten Cianjur. Aktivitas sesar ini meningkatkan risiko 

gempa bumi, yang dapat menyebabkan kerusakan infrastruktur, 

bangunan, dan korban jiwa.

Banyak bangunan di wilayah Cianjur belum memenuhi standar 

bangunan tahan gempa, sehingga rentan terhadap kerusakan 

berat saat terjadi gempa.

Kondisi geologi  dan topogra¿ yang curam di sebagian wilayah 
Cianjur, ditambah dengan curah hujan tinggi, meningkatkan 

risiko gerakan tanah dan longsor, terutama di zona Sesar 

Cimandiri yang labil. Beberapa wilayah di Kabupaten Cianjur yang 

memiliki potensi gerakan tanah perlu diperhatikan mengingat 

daerah tersebut menjadi rentan jika terjadi goncangan (shaking) 

akibat gempa bumi yang bersumber dari Sesar Cimandiri atau 
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gempa bumi bersumber dari subduksi dan sesar aktif lainnya di 

sekitar wilayah Cianjur, seperti gempa yang bersumber dari zona 

subduksi di laut selatan Jawa, atau sesar-sesar di darat lainnya 

seperti Sesar Baribis, Sesar Citarik, dan Sesar Garsela.

Perubahan tata guna lahan yang tidak terkendali, seperti alih 

fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian atau pemukiman, 

memperburuk risiko gerakan tanah.

Keterbatasan sumber daya manusia, peralatan, dan anggaran 

untuk penanganan bencana, terutama dalam hal evakuasi, 

penyelamatan, dan penyediaan bantuan darurat. Kurangnya 

koordinasi antar instansi pemerintah, organisasi masyarakat, dan 

relawan dalam penanganan bencana. Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang risiko gempa bumi dan gerakan tanah, serta 

tindakan yang perlu dilakukan saat terjadi bencana. Rendahnya 

tingkat partisipasi masyarakat dalam program-program mitigasi 

bencana.

Keterbatasan data dan informasi yang akurat dan terkini tentang 

aktivitas Sesar Cimandiri, zona rawan bencana, dan potensi 

dampaknya. Kurangnya sistem peringatan dini yang efektif untuk 

memberikan peringatan kepada masyarakat sebelum terjadi 

bencana.

Potensi Kabupaten Cianjur dalam Penanganan Bencana Alam

Potensi sumber daya alam yang melimpah, seperti air, tanah, dan 

hutan, dapat dimanfaatkan untuk mendukung upaya rehabilitasi 

dan rekonstruksi pasca-bencana. Potensi energi terbarukan, 

seperti energi surya dan mikro hidro, dapat dikembangkan untuk 

mendukung penyediaan energi alternatif saat terjadi gangguan 

pasokan energi akibat bencana.

Potensi Sumber Daya Manusia

Keberadaan berbagai organisasi masyarakat, relawan, dan 

komunitas yang peduli terhadap isu bencana dapat menjadi modal 
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sosial yang kuat dalam penanganan bencana. Potensi tenaga 

ahli dan peneliti dari berbagai perguruan tinggi dan lembaga 

penelitian dapat dilibatkan dalam pengembangan teknologi dan 

strategi mitigasi bencana.

Potensi Kearifan Lokal

Kearifan lokal masyarakat dalam membangun rumah tahan 

gempa dan mengelola lingkungan secara berkelanjutan dapat 

diintegrasikan dalam program-program mitigasi bencana. Tradisi 

gotong royong dan solidaritas sosial yang kuat di masyarakat 

dapat menjadi modal penting dalam proses pemulihan pasca-

bencana.

Potensi Kebijakan dan Regulasi menjadi dasar adanya kebijakan 

dan regulasi pemerintah daerah tentang penanggulangan bencana 

dapat menjadi landasan hukum untuk pelaksanaan program-

program mitigasi dan penanganan bencana. Peluang untuk 

mengembangkan kebijakan dan regulasi yang lebih komprehensif 

dan adaptif terhadap perubahan iklim dan risiko bencana.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

meningkatkan efektivitas sistem peringatan dini, koordinasi 

penanganan bencana, dan penyebaran informasi kepada 

masyarakat. Pengembangan aplikasi dan platform digital 

untuk memfasilitasi pelaporan bencana, pemetaan risiko, dan 

pengelolaan data bencana.

Untuk memaksimalkan potensi dan mengatasi tantangan 

tersebut, Kabupaten Cianjur perlu meningkatkan investasi dalam 

mitigasi bencana, meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan 

masyarakat, memperkuat koordinasi antar instansi, dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal.
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BAB 4. PERJALANAN 

RUANG DAN WAKTU 

GEOLOGI PULAU JAWA 

(PALEOGEOGRAFI)

Dalam hitungan jutaan tahun, Pulau Jawa terlahir melalui 

proses yang memukau, seolah segala kekuatan alam bersatu 

untuk menciptakan sebuah pulau yang megah dan beragam. 

Timeline geologi  pembentukan Pulau Jawa seolah buku 

tebal yang mengisahkan perjalanan sejarah terbentuknya 

bumi, di mana setiap halaman menggambarkan proses 

geologi yang menakjubkan. Perjalanan geologi Pulau Jawa 

adalah kisah epik yang tertulis di atas kanvas waktu, di 

mana setiap lapisan batuan menggambarkan bab-bab 

sejarah bumi.
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4.1 Timeline Pulau Jawa –Tektonik Sesar Cimandiri

Tektonik adalah cabang geologi yang mempelajari struktur 

dan gerakan kerak bumi serta proses-proses yang membentuk 

dan memodi¿kasi permukaan bumi. Konsep dasar tektonik 
melibatkan pergerakan lempeng-lempeng besar yang menyusun 

kerak bumi, yang dikenal sebagai lempeng tektonik. Pergerakan 
ini dapat menyebabkan berbagai fenomena geologi seperti 

gempa bumi, gunung berapi, dan pembentukan pegunungan. 
Pemahaman tentang tektonik sangat penting untuk menjelaskan 
dinamika bumi dan sejarah geologinya.

Memahami konsep tektonik merupakan aspek fundamental 

dalam geologi dan ilmu kebumian. Konsep ini mencakup berbagai 
fenomena seperti pergerakan lempeng, pembentukan gunung, 

dan aktivitas seismik. Bagi praktisi yang bekerja di bidang terkait, 
pemahaman yang mendalam tentang tektonik sangat penting 

untuk analisis risiko, mitigasi bencana, dan pengembangan 

infrastruktur yang aman.

4.2 Apa itu Teori Tektonik Lempeng?

Teori Tektonik Lempeng adalah penjelasan ilmiah tentang 

bagaimana permukaan bumi kita terbentuk dan bergerak. Bumi 
bagian atas yang keras dan padat dibagi menjadi beberapa bagian 

besar yang disebut Lempeng Tektonik. Lempeng-lempeng ini 
adalah potongan besar dari kulit bumi yang saling bergerak satu 

sama lain.

Lapisan luar Bumi terbagi menjadi lempeng-lempeng raksasa 
yang disebut Lempeng Tektonik. Selama jutaan tahun, lempeng-
lempeng ini bergerak, saling bertabrakan, saling tumpang tindih, 

dan saling bergeser, proses ini menghasilkan area dasar laut yang 

baru, membangun gunung-gunung, menyebabkan gempa bumi, 

dan membentuk gunung berapi.
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